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 Niat adalah ukuran dalam menilai benar suatu perbuatan, 
oleh karenanya, ketika niatnya benar, maka perbuatan 
itu benar, dan jika niatnya buruk, maka perbuatan itu 
buruk. (Imam An Nawawi) 
 
 Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langt dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat kami) itu, maka kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. ( Qs al a’raf : 960) 
 
 Orang yang suka berkata jujur akan mendapat 3 hal, 
yaitu: KEPERCAYAAN, CINTA dan RASA HORMAT. (Sayidina Ali 
bin Abi Thalib) 
 
 Orang yang paling aku sukai adalah dia yang menunjukkan 
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Karang Taruna sebagai lembaga sosial kepemudaan non partisan memiliki 
peran vital dalam melakukan mobilisasi kepada para pemuda agar memiliki 
kesadaran hidup bermasyarakat yang tinggi. Selain itu peranan Karang Taruna 
juga dapat berupa gerakan dan upaya untuk memberdayakan pemuda dan 
memaksimalkan berbagai potensi yang ada dilingkungannya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peranan Karang Taruna Sejati di Desa Sendangsari 
dalam memberdayakan pemuda di bidang wirausaha. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Analisis 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analasis deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, namun untuk mendapatkan gambaran lebih jelas penulis juga 
melakukan observasi langsung ke lapangan dan juga melakukan kegiatan 
dokumentasi terkait data-data pendukung yang diperlukan. Adapun responden/ 
informan dalam penelitian ini sebanyak enam orang. Penentuan sampel/informan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode random sampling. 
Hasil penelitian ini secara umum dapat diketahui bahwa Karang Taruna 
Sejati dalam memberdayakan para pemuda melalui wirausaha telah berbuah hasil, 
dimana pemuda dapat menggunakan warung dan kios sebagai tempat 
berwirausaha. Selain itu hasil dari penelitian ini antara lain: (1) Motivasi para 
pengurus dan anggota melakukan upaya pemberdayaan merupakan sebagai 
sebuah konsep pengabdian kepada masyarakat; (2) Karang Taruna Sejati 
melakukan pemberdayaan dengan berbagai kegiatan. Mulai dari penguatan 
organisasi Karang Taruna, Usaha Ekonomi Produktif (UEP), jaringan kerjasama 
dan kemitraan, aksi sosial, hingga kontrol sosial; (3) Kegiatan pemberdayaan ini 
dibantu pendanaannya oleh pemerintah desa, dinas sosial, beberapa donatur, dan 
juga kas Karang Taruna; (4) Hambatan dalam melaksanakan pemberdayaan ini 
berasal dari internal maupun eksternal Karang Taruna; (5) Hasil akhir yang 
diperoleh oleh para pengurus dan anggota Karang Taruna dalam upaya melakukan 
pemberdayaan ini adalah peningkatan kemandirian dan kekuatan internal para 
pemuda di Desa Sendangsari guna mewujudkan kesejahteraan bersama. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi berkepanjangan yang berlanjut menjadi krisis 
multidimensi yang melanda Indonesia selama beberapa tahun ini telah 
membawa dampak besar. Munculnya krisis politik, sosial, budaya, dan mulai 
mengarah ke krisis total kehidupan bangsa. Kemiskinan dan tingginya tingkat 
pengangguran merupakan permasalahan yang kini dihadapi oleh Indonesia. 
Angka penurunan swadaya dan kualitas sumber daya manusia semakin nampak 
nyata seiring dengan naiknya angka kemiskinan absolut. Tidak terelakkan 
dalam kondisi demikian sebagian besar sumber daya manusia sebagai salah 
satu penyangga kelangsungan kehidupan bangsa di masa datang terpuruk 
dalam kondisi cukup memprihatinkan. Tidak hanya kualitas fisik, kualitas 
sosialpun mengalami kemerosotan tajam. 
Salah satu tulisan yang termuat dalam jurnal ilmu sosial dan ilmu 
politik yang bertajuk “strategi pengembangan masyarakat”, Tajudin Effendi 
menuliskan bahwa reformasi perlu diarahkan untuk mencapai sasaran 
pengembangan swadaya masyarakat dan peningkatan sumber daya manusia 
dengan berpusat pada pengenbangan manusia (human development) untuk 
mencapai kesejahteraan sosial. Artinya, pembangunan bukan sekedar 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi pendapatan nasional (GNP), tetapi lebih 
pada upaya meningkatkan kualitas manusia agar dapat meningkatkan 




tercapainya kegiatan produktif bernilai tinggi. Untuk mencapai sasaran itu, 
diperlukan suatu paradigma baru yang bersifat etno development. Dimana 
dalam paradigma ini, menekankan pembangunan sebagai upaya untuk 
mengembangkan kegiatan ekonomi dengan pengembangan kemampuan dan 
potensi serta swadaya masyarakat. 
Pembangunan diprioritaskan untuk mengembangkan dan 
memberdayakan ekonomi lemah. Salah satu upaya yang dapat dikembangkan 
adalah dengan meningkatkan dan memperluas kegiatan usaha-usaha berbasis 
komunitas (community enterprises). Selama ini community enterprises telah 
eksis dalam masyarakat dan memberikan sumbangan yang cukup berarti 
peningkatan kesejahteraan komunitas lokal. Berikut contoh community 
enterprises yang bergerak dalam kegiatan industri adalah usaha sepatu di 
Manding, Kabupaten Bantul, DIY. Masih banyak lagi ditemui dalam 
masyarakat. Selama krisis ekonomi melanda bangsa Indonesia, kegiatan 
community enterprises tampak mampu bertahan menjadi wahana atau sumber 
penghasilan dalam masyarakat. 
Dirjen Pemberdayaan Sosial Dpsos, H Safwan SH mengemukakan 
Karang Taruna sebagai organisasi sosial merupakan wadah pengembangan dan 
pemberdayaan generasi muda yang tumbuh atas kesadaran dan tanggung jawab 
sosial masyarakat di desa/ kelurahan telah memperlihatkan perannya secara 
signifikan terhadap penanggulangan permasalahan sosial masyarakat 
dilingkungannya terutama permasalahan sosial pada generasi muda. Selama ini 




pembangunan kesejahteraan sosial. Ke depan, seiring dengan kompleksitas 
permasalahan sosial masyarakat, Karang Taruna dituntut agar lebih 
meningkatkan dan mempertajam peranannya dalam pembangunan bidang 
pemberdayaan pemuda di berbagai bidang. Oleh karena itu, Karang Taruna 
harus lebih profesional dan mandiri dalam kiprahnya agar lebih optimal dalam 
mengatasi berbagai macam permasalahan sosial dan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat. 
Diakui, eksistensi Karang Taruna di era reformasi sekarang ini terkesan 
semakin tenggelam, bahkan Karang Taruna di berbagai daerah kebanyakan 
sudah non aktif. Banyak anggapan bahwa, keberadaan Karang Taruna 
diragukan, apakah masih eksis dan masih ada kegiatannya. Sejak Depatermen 
Sosial dilikuidasi kegiatan Karang Taruna wadah perkumpulan pemuda itu 
seakan hilang dan tidak tampak lagi yaitu diera pemerintahan Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur). 
Terkesan bahwa Karang Taruna kurang diperhatikan. Padahal melalui 
Karang Taruna pembangunan generasi muda sejak awal sudah bisa dilakukan. 
Sebagai contoh, adanya ajakan agar pemuda menjauhi narkoba, pembangunan 
di bidang kewirausahaan, serta pengetahuan manajemen misalnya adanya 
koperasi. Padahal, eksistensi Karang Taruna merupakan organisasi sosial 
kepemudaan di tingkat desa atau kelurahan saat ini masih tumbuh dan 
berkembang. Ini atas kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial diri, oleh dan 
untuk generasi muda terhadap permasalahan sosial di lingkungannya. Sebagai 




menanggulangi penyandang masalah kesejahteraan sosial di masyarakat tingkat 
akar rumput, Karang Taruna punya andil melalui program-program 
pemberdayaan yang berkesinambungan guna meningkatkan kapasitas 
kelembagaan, termasuk SDM agar tercapai tingkat kemandirian dan 
profesionalitasnya. 
Untuk meyakinkan keberadaan Karang Taruna, Depsos pun segera 
menyusun program dan anggaran dengan mencantumkan nama organisasi 
sosial tingkat desa dan kelurahan, sebagai pengganti nama Karang Taruna. 
Menurut Ketua Karang Taruna Indonesia (KTI) Taufan Rotorasiko keberadaan 
wadah pengembangan generasi muda mempunyai posisi strategis dan semakin 
diperlukan. Pengembangan kualitas generasi muda tidak hanya dilakukan 
melalui pendidikan formal, tetapi dapat dilakukan melalui wadah 
(lembaga/organisasi) yang mempunyai komitmen terhadap generasi pemuda 
penerus bangsa. 
Karang Taruna sebagai lembaga sosial kepemudaan non partisan 
memiliki peran vital dalam melakukan mobilisasi kepada para pemuda agar 
memiliki kesadaran hidup bermasyarakat yang tinggi, seperti yang telah 
dilakukan Karang Taruna Kota Bantul yaitu dengan ikut serta dan memberikan 
dukungan penuh atas terselengaranya program-program yang ada di 
pemerintahan. 
Sebagai wadah aspirasi para pemuda, KTI se-Kabupaten Bantul harus 
mampu menunjukkan eksistensi perananya dalam memperhatikan dan 




lingkungannya. KTI se-Kabupaten Bantul bekerja sama dengan Karang Taruna 
di berbagai daerah di Bantul untuk mengembangkan usaha kecil untuk 
masyarakat yang kurang mampu. Seperti yang telah dilakukan Karang Taruna 
Sejati, yaitu mengadakan seminar tentang pengembangan  wirausaha yang 
dilaksanakan pada hari Kamis 18 November 2010, dengan peserta yaitu siswa 
SMK se-Kabupaten Bantul dan para pemuda desa Pajangan Bantul. Kegiatan 
ini dimaksudkan agar seluruh peserta mampu untuk memenuhi perekonomian 
sendiri dengan jalan atau cara berwirausaha. Seminar ini memberikan motifasi 
dan membuka wawasan pemuda tentang berwirausaha. 
Melihat realitas sosial tersebut merupakan hal yang menarik untuk 
diteliti. Dimana peranan suatu komunitas yang seharusnya selalu bergerak dan 
berupaya untuk memberdayakan potensi pemuda dilingkungannya ternyata 
masih menjadi suatu hal yang semu dan masyarakat berasumsi bahwa 
keberadaan Karang Taruna belum mampu semaksimal mungkin membantu 
mensejahterakan kehidupan masyarakat. Latar belakang inilah yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Karang 
Taruna Sejati Dalam Upaya Pemberdayaan Pemuda Pada Bidang Wirausaha di 
Desa Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. 
 
B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa 




a. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap kegiatan keorganisasian 
pemuda. 
b. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk memajukan kegiatan Karang 
Taruna. 
c. Kurangnya kesadaran pemuda untuk terus berkarya. 
d. Rendahnya tingkat pendidikan pemuda. 
e. Banyaknya para pemuda yang menjadi pengangguran. 
f. Banyaknya Karang Taruna di berbagai daerah yang sudah non aktif. 
g. Eksistensi Karang Taruna di era reformasi yang semakin tenggelam. 
h. Kurangnya pemberdayaan pemuda oleh organisasi Karang Taruna. 
 
2. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan banyaknya masalah yang teridentifikasi dalam 
latar belakang, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi 
pada, “Peranan Karang Taruna Sejati Dalam Upaya Pemberdayaan Di Desa 
Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul.” Pembatasan 
masalah ini bertujuan untuk memfokuskan perhatian pada penelitian agar 
diperoleh kesimpulan yang benar dan mendalam pada aspek yang diteliti. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 




Taruna Sejati dalam Upaya Pemberdayaan Pemuda di Desa Sendangsari, 
Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 
bagaimana peranan Taruna Sejati dalam Upaya Pemberdayaan Pemuda di Desa 
Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak. Manfaat penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah referensi 
atau informasi yang berkaitan dengan pemberdayaan pemuda oleh 
Karang Taruna. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam dunia 
pendidikan dan bagi pengembangan ilmu sosiologi terutama mengenai 
kajian ilmu sosial dalam masyarakat. 
c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah 
bagi mahasiswa mengenai peran Organisasi Karang Taruna dalam 
pemberdayaan pemuda. 
b. Bagi Peneliti 
1) Memberikan bekal pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan selama di bangku kuliah ke dalam karya nyata. 
2) Mengetahui peran Organisasi Peran Karang Taruna Sejati dalam 
Upaya Pemberdayaan Pemuda di Desa Sendangsari, Kecamatan 
Pajangan, Kabupaten Bantul. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan mengaplikasikan 
peran dari Peran Karang Taruna Sejati dalam Upaya Pemberdayaan 





A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Pustaka 
a. Konsep Peran 
Poerwadarminta (dalam Saragih, 2015:3) menjelaskan peranan 
merupakan tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu peristiwa. Adapun Soekanto (dalam Amaliyah, 2010:19) 
menjelaskan pengertian peranan merupakan aspek dinamis kedudukan 
(status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya maka ia 
menjalankan suatu peranan.  
Dalam kehidupan bermasyarakat, peran menentukan bagaimana 
seseorang harus bertingkah laku dalam masyarakat. Peran tersebut 
dirumuskan dan diakui oleh masyarakat melalui norma sosial yang 
berlaku dalam masyarakat tersebut. 
Paul B. Horton dan Chester L. Hunt mengartikan peran sebagai 
perilaku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai satu status. 
Mempelajari peran sekurang-kurangnya melibatkan 2 aspek: pertama, 
kita harus belajar untuk melaksanakan kewajiban dan menuntut hak-hak 
suatu peran; kedua, memiliki sikap, perasaan dan harapan-harapan yang 
sesuai dengan peran tersebut. Oleh karena itu, untuk mencapainya 




interaksi ini akan terjadi adanya tindakan sebagai suatu rangsangan dan 
tanggapan sebagai suatu respon (dalam Afrina, 2014:1). 
Peranan adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang atau 
kelompok yang mempunyai status. Sedangkan status itu sendiri sebagai 
suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok, atau posisi 
suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain. Dalam arti 
tertentu, status dan peran adalah dua aspek dari gejala yang sama. Status 
adalah seperangkat hak dan kewajiban, sedangkan peran adalah 
pemeranan dari perangkat kewajiban dan hak-hak tersebut. 
Status dan peran ini mempunyai arti penting dalam sistem sosial 
masyarakat. Wujud dari status dan peran itu adalah adanya tugas-tugas 
yang dijalankan oleh seseorang berkenaan dengan posisi dan fungsinya 
dalam masyarakat. Peran yang melekat dalam diri seseorang harus 
dibedakan dengan status seseorang dalam masyarakat. 
Menurut Soekanto (dalam Amaliyah, 2010:20) peranan menunjuk 
pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Suatu peran 
mencakup tiga hal, yaitu: 
1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini, meliputi 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
2) Peranan adalah konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu 




3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat. 
Karang Taruna sebagai wadah dari para pemuda suatu daerah 
setempat, memiliki status yang diakui keberadaannya oleh masyarakat di 
lingkungannya, sehingga peranannya dapat dirasakan oleh masyarakat 
setempat pada umumnya dan pemuda setempat pada khususnya. Wadah 
pemuda ini dijadikan sebagai sarana untuk memberdayakan para generasi 
muda yang berada di lingkungannya. 
Dengan mengoptimalkan kemampuan sumber daya manusia yang 
ada, maka nantinya akan muncul suatu tindakan sosial yang disebut 
Parsons sebagai voluntarism, yaitu kemampuan individu melakukan 
tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif 
yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan. Dengan sendirinya Karang 
Taruna di tengah-tengah masyarakat sekitarnya masih melekat kuat, 
karena adanya keseimbangan diantara status dan peran. 
Konsep tentang peran (role) menurut Komarudin (dalam Prasetyo 
2012:9) adalah sebagai berikut: 
1) Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen 
2) Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status 
3) Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata 
4) Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik 
yang ada padanya 




b. Karang Taruna 
Menurut Kementerian Sosial RI, Karang Taruna adalah adalah 
organisasi sosial wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan 
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, 
dan untuk masyarakat terutama generasi muda di desa/kelurahan atau 
komunitas adat sederajat yang bergerak di bidang usaha kesejahteraan 
sosial (Kementerian Sosial RI. 2011:3). Selain itu, Karang Taruna 
merupakan Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda yang 
mampu menampilkan karakternya melalui cipta, rasa, karsa, dan karya di 
bidang kesejahteraan sosial sekaligus sebagai modal sosial strategis 
untuk mewujudkan keserasian, keharmonisan, keselarasan dalam 
kerangka memperkuat kesetiakawanan sosial, kebersamaan, kejuangan, 
dan pengabdian terutama di bidang kesejahteraan sosial. 
Sebagai agen perubahan dan pilar utama dalam pembangunan 
kesejahteraan sosial terutama di desa/kelurahan, Karang Taruna memiliki 
2 (dua) peran pokok dan 2 (dua) peran pendukung sebagai berikut 
(Kementerian Sosial RI. 2011:5-6): 
1) Peran Fasilitatif (Facilitative Roles). Dari peran ini setidaknya dapat 
dijabarkan kembali 5 (lima) dimensi peran yakni:  
1) Animasi Sosial (Social Animation), yakni kemampuan Karang 
Taruna sebagai agen perubah (pemberdaya masyarakat untuk 




mengaktifkan, menstimulasi dan mengembangkan motivasi warga 
untuk bertindak). 
2) Mediasi dan Negosiasi (Mediation and Negotiation), yakni 
kemampuan Karang Taruna sebagai pemberdaya masyarakat untuk 
menjalankan fungsi mediasi guna menghubungkan kelompok-
kelompok yang sedang berkonflik agar tercapai sinergi dalam 
komunitas tersebut. 
3) Membentuk Konsensus (Builiding Consensus), yakni 
mengembangkan setiap upaya untuk ”melawan” pendekatan 
konflik yang seringkali bersifat taken for granted pada beragam 
interaksi politik ekonomi dan sosial di masyarakat. 
4) Fasilitasi Kelompok (Group Facilitation), yakni kemampuan 
memfasilitasi kelompokkelompok warga masyarakat agar mau 
bertindak konstruktif dan bersinergi untuk meningkatkan 
kesejahteraannya secara lebih utuh, bukan sekedar membangun 
satu atau dua kelompok saja. 
5) Mengorganisir (Organizing), yakni kemampuan untuk berpikir dan 
melakukan hal-hal apa saja yang perlu dilakukan, hal yang tidak 
perlu dilakukan sendiri, dan memastikan bahwa semua mungkin 
diwujudkan.  
2) Peran Edukasional (Educational Roles) Dari peran ini setidaknya 




1) Membangkitkan Kesadaran Masyarakat (Consciousness Raising), 
yakni peran Karang Taruna dalam membantu masyarakat untuk 
dapat melihat beberapa alternatif solusi serta menyadarkan 
masyarakat tentang struktur dan strategi perubahan sosial serta 
dimensi multikultural sebagai modal partisipasi dan bertindak 
secara efektif. 
2) Menyampaikan Informasi (Informing), yakni peran memberikan 
informasi yang relevan tentang suatu masalah yang sedang 
dihadapi atau program pembangunan yang sedang dijalankan. 
3) Mengkonfrontasi (Confronting), yakni peran yang suatu waktu 
dibutuhkan dalam kasus tertentu untuk mengatasi permasalahan 
yang ada setelah adanya pertimbangan bahwa kalau kondisi yang 
sekarang terjadi tetap dibiarkan maka keadaan akan dapat semakin 
memburuk. 
4) Pelatihan (Training), yakni peran spesifik yang secara mendasar 
berfokus pada pengajaran masyarakat cara untuk melakukan 
sesuatu. 
c. Pemberdayaan 
Istilah pemberdayaan secara etimologis merupakan terjemahan 
dari kata empowerment, sedangkan kata memberdayakan merupakan 
terjemahan dari kata empower. Menurut kamus Webster dan Oxford 
English dictionary, kata empower mengandung dua arti, yaitu to give 




mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain, dan to 
give ability to or enable yang artinya upaya untuk member kemampuan 
atau kedayaan (dalam Kolistiawan, 2011:34). Dalam teori-teori mengenai 
pemberdayaan, kedua istilah di atas dipergunakan untuk menjelaskan 
proses pemberdayaan maupun memberdayakan. 
Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai suatu usaha yang 
digambarkan dalam bentuk berbagai kegiatan dengan tujuan 
menyadarkan masyarakat agar menggunakan lebih baik semua 
kemampuan yang dimilikinya baik dalam bentuk sumber daya alam 
maupun sumber daya manusia. Dengan menggali inisiatif-inisiatif 
masyarakat setempat untuk lebih banyak melakukan kegiatan dengan 
investasi guna mencapai tingkat hidup yang lebih bail lagi. Gagasan 
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mendorong dan melindungi 
tumbuh dan berkembangnya kekuatan daerah termasuk juga penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berbasiskan pada kekuatan 
masyarakat setempat. 
Menurut Drajat Tri Kartono dalam buku Arimbi Sanit, 
menjelaskan terdapat hal-hal mendasaar dan penting yang perlu 
diperhatikan dalam pemberdayaan masyarakat (dalam Prawulandari, 
2011:20): 
1) Pengembangan organisasi/kelompok masyarakat yang dikembangkan 




2) Pengembangan jaringan setrategis antar kelompok/organisasi 
masyarakat yang terbentuk dan berperan dalam pengembangan 
masyarakat. 
3) Kemampuan kelompok masyarakat dalam mengakses sumber-sumber 
luar yang dapat mendukung pengembangan kegiatan. 
4) Jaminan atas hak-hak masyarakat dalam mengelola sumber daya 
lokal. 
5) Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial 
kelompok-kelompok masyarakat, sehingga berbagai masalah teknis 
dan organisasi dapat dipecahkan dengan baik. 
6) Terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatkannya kesejahteraan 
hidup serta mampu menjamin kelestarian daya dukung lingkungan 
bagi pembangunan. 
Gunawan Sumodiningrat menjelaskan pemberdayaan masyarakat 
merupakan upaya mempersiapkan masyarakat. Dimana terjadi sebuah 
proses pertumbuhan segenap potensi kemandirian dan kekuatan 
masyarakat berkembang menjadi kekuatan nyata yang ditandai oleh 
perkembangan kemampuan konsisten, berpartisipasi aktif didalam politik 
dan pembangunan, mengorganisasikan diri secara aktif dan menentukan 
substansi serta arah kebijakan politik. Pemberdayaan masyarakat yang 
diiringi dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat akan 
mewujudkan kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan yang 




Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat masyarakat yang dalam kondisi sekarang mengalami 
kesulitan untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. Dalam upaya pemberdayaan ini, generasi muda dituntut 
mampu secara konkret mempersembahkan partisipasi dan karya yang 
bermanfaat dan dapat dinikmati oleh masyarakat. Dengan demikian, 
keberadaan organisasi kepemudaan memang diperlukan dan menjadi 
media untuk memberdayakan pemuda. 
Keberhasilan pembangunan pemuda sebagai sumber daya 
manusia yang berkualitas dan memiliki keunggulan daya saing 
merupakan wujud umum untuk berhasil di berbagai sektor pembangunan 
nasional. 
Tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian 
berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka lakukan 
tersebut. Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami 
oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, 
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi 
mencapai pemecahan-pemecahan masalah yang dihadapi dengan 
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, 





d. Pemuda  
Paul B Hortin dan Chester L Hunt menjelaskan masyarakat terdiri 
dari elemen yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu 
dengan yang lainnya. Masyarakat mempunyai wujud dan dapat 
dipelajari. Hal ini terlihat dengan adanya kelakuan-kelakuan perbuatan 
lahiriah yang dilakukan anggota-anggotanya, yang dapat member 
petunjuk akan adanya masyarakat atau kesatuan sosial. Disamping itu, 
masyarakat dapat dilihat sebagai suatu kesatuan dari beberapa individu 
atau sekelompok organisasi-organisasi, adanya penduduk yang menghuni 
suatu daerah tertentu, serta terjadi corak perhubungan (interaksi sosial) 
diantara para anggotanya. Suatu masyarakat dilihat sebagai suatu 
jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisasi yang bekerja 
dalam suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan 
nilai yang dianut sebagian besar masyarakat tersebut (dalam, Reza 
2014:11). 
Menurut Mayor Polak, bahwa masyarakat merupakan wadah 
segenap antar hubungan sosial yang terdiri atas kolektivitas-kolektivitas 
serta kelompok-kelompok yang lebih kecil atau sub kelompok. 
Semuanya itu tersusun hierarkis (atas ke bawah), atau berseimbangan, 
sejajar dan setaraf, ataupun saling tembus-menembus. (dalam Novayanti, 
2010:22) 
Pengertian tentang pemuda sampai saat ini memang masih belum 




pemuda dikatakan sebagai generasi penerus yang harus dibina dan 
diarahkan peranannya dalam masa peralihan menuju suatu kedudukan 
yang bertangging jawab dalam tatanan masyarakat.sehingga pemuda 
selalu diharapkan menjadi tumpuan Bangsa dan Negara, karena hal 
tersebut, Karang Taruna sebagai wadah para pemuda yang terdiri dari 
berbagai tingkat dan pluralistik pemuda perlu ditumbuhkembangkan. 
Pemuda atau generasi muda adalah konsep-konsep yang diberi 
nilai-nilai, karena keduanya bukanlah semata-mata istilah ilmiah belaka. 
Tetapi sering lebih merupakan pengertian idiologis atau kultural. Dari 
sudut kependudukannya, yang terpantul pula dalam statistik dan 
ekonomi, penggolongan pemuda lebih ditekankan pada pembagian umur 
15-25 tahun. Sedangkan dalam Pedoman Dasar dan Rumah Tangga 
Karang Taruna Indonesia, bahwa yang dikatakan pemuda adalah 
penduduk yang berusia diantara 13 sampai 45 tahun. (Karang Taruna 
Indonesia 2011:37) Dengan demikian segala sesuatunya mengenai 
pemahaman mengenai konsep pemuda, tergantung dari pemaknaan dari 
individu itu sendiri. 
Pemuda sebagai salah satu unsur dari suatu masyarakat, dimana 
setiap aktifitasnya diharapkan mampu melakukan sebuah perubahan kea 
rah yang lebih baik. Sampai saat ini, pengertian tentang pemuda masih 
belum terdapat kesepakatan di antara para ahli mengenai batasan yang 




Meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai pemuda, 
sebagai kerangka teori dalam penelitian ini perlu dikembangkan batasan 
mengenai pemuda yang dalam penelitian ini diartikan sebagai seseorang 
baik itu laki-laki maupun perempuan baik yang sudah atau belum 
menikah yang berusia antara 13-45 tahun. (Karang Taruna Indonesia. 
2011: 37) Para generasi muda sering dikatakan dengan nasib masa depan 
bangsa. Apalagi dalam masa transformasi sosial, budaya dan ekonomi 
yang tentunya akan mempengaruhi pergeseran cara pandang kita 
terhadap generasi muda yang muncul dalam tatanan kehidupan sosial 
budaya. 
Berdasarkan  tinjauan-tinjauan diatas, maka teori aksi yang akan 
digunakan untuk menganalisis tentang peran Karang Taruna dalam upaya 
pemberdayaan pemuda. Dengan mempertahankan arah pembangunan ke 
depan, kesadaran diri bahwa pemuda adalah sebagai bibit bangsa perlu 
dilatih dan dibina dalam proses pembangunan. Sebagai salah satu 
alternatifnya adalah dengan melibatkan pemuda dalam pembangunan 
partisipatif di lingkungan setempat. 
Pembangunan partisipatif sebagai suatu pendekatan pelibatan 
masyarakat dalam pembangunan mulai proses menggali masalah, 
merencanakan kegiatan, melaksanakan pembangunan dan ikut terhadap 
hasil pembangunan itu sendiri. Dengan demikian, akan meningkatkan 
peran serta pemuda dalam proses pembangunan, dan tentunya akan lebih 




e. Wirausaha  
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menyaksikan berbagai 
aktifitas seperti seseorang atau sekelompok orang mengeluarkan 
sejumlah uang untuk membeli sejumlah barang, kemudian barang 
tersebut dipajang di suatu lokasi tertentu untuk dijual kembali kepada 
konsumennya. Atau seseorang membeli berbagai bahan baku, diolah dan 
diproses menjadi barang tertentu kemudian diperjual belikan ke berbagai 
daerah yang membutuhkan. Jika kita lihat kegiatan yang dilakukan 
manusia sangat sederhana namun itulah kegiatan mereka sehari-hari 
sebagai wirausaha.Secara sederhana arti wirausahawan (entrepreneur) 
adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka 
usaha dalam berbagai kesempatan. 
Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan 
kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Pengertian ini mengandung maksud bahwa seseorang wirausahawan 
adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru, berbeda dari yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu 
yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya (dalam Agustiyani 
2014:21). 
Sementara itu, Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai 
suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan 
persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan. 




menciptakan sesuatu diperlukan suatu kreativitas dan jiwa innovator 
yang tinggi. Seseorang yang memiliki kreativitas dan jiwa innovator 
tentu berfikir untuk mencari atau menciptakan peluang yang baru agar 
lebih baik dari sebelumnya. (Kasmir, 2007: 15-18) 
 
2. Kerangka Teori 
Dalam ilmu sosiologi terdapat beberapa paradigma. Paradigma itu 
adalah suatu pandangan yang mendasar dari ilmuwan tentang apa yang 
menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari oleh suatu cabang ilmu 
pengetahuan. Terdapat tiga paradigma dalam sosiologi yaitu paradigma 
fakta sosial, paradigma definisi sosial, dan paradigma perilaku sosial. Secara 
khusus penelitian ini menggunakan salah satu paradigm yaitu paradigma 
definisi sosial. 
Max Waber sebagai pengemuka eksemplar dan Paradigma Definisi 
Sosial, secara definitif merumuskan Sosiologi sebagai ilmu yang berusaha 
untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan 
sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. 
Dalam definisi ini terkandung dua konsep dasarnya. Pertama konsep 
tindakan sosial dan yang kedua tentang penafsiran dan pemahaman. Max 
Waber juga menganjurkan bahwa dalam mempelajari tindakan sosial itu, 
sebaiknya menggunakan penafsiran dan pemahaman. 
Seorang peneliti sosiologi dalam mempelajari tindakan seseorang 




memahami motif dan tindakan si aktor tersebut. Untuk memahami motif 
tindakan si actor, Max Waber menyarankan dengan melalui kesungguhan 
dan mencoba mengenangkan serta menyelami pengalaman si actor (Ritzer, 
George, 2011: 44-46). 
Tindakan sosial yang dimaksud Max Weber adalah dapat berupa 
tindakan nyata yang diarahkan kepada orang lain, dapat juga berupa 
tindakan yang bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh 
positif dari situasi tertentu. Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan 
sosial dan antar hubungan sosial itu Max Weber mengemukakan lima ciri 
pokok yang menjadi sasaran penelitian sosiologi 
a. Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna subyektif, 
ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
b. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subyektif. 
c. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan diam-diam. 
d. Tindakan itu diarahkan pada seseorang atau pada berupa individu. 
e. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 
orang lain itu. 
Atas dasar rasionalis sosial, maka Max Weber membedakan ke 
dalam empat tipe yaitu: 




Yaitu tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya 
sekedar menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya, tetapi juga 
menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuannya dalam Zwerk 
Rational Action tidak absolut. Ia dapat juga menjadi cara dan tujuan lain 
berikutnya. Bila aktor berkelakuan dengan cara yang paling rasional 
maka mudah memahami tindakannya itu 
b. Werk Rational (Rasionalitas Nilai) 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-
cara yang dipilihnya itu merupakan cara yang paling tepat atau lebih 
tepat untuk mencapai tujuan yang lain. Ini menunjukkan kepada tujuan 
itu sendiri.dalam tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara 
mencapainya cenderung sukar untuk dibedakan. Namun tindakan ini 
rasional karena pilihan tahap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan 
yang diinginkan. Tindakan tipe kedua ini masih rasional meskipun tidak 
serasional tipe yang pertama. Karena itu dapat dipertanggungjawabkan 
untuk dipahami. 
c. Affectual action (Tindakan yang Dipengaruhi Emosi) 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan 
kepura-puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami, karena kurang atau 
tidak rasional. 
d. Traditional Action (Tindakan karena Kebiasaan) 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 




Kedua tipe yang terakir sering hanya merupakan tanggapan secara 
otomatis terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak termasuk ke dalam 
jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran penelitian sosiologi. 
Namun pada waktu tertentu kedua tipe tindakan tersebut dapat berubah 
menjadi tindakan yang penuh arti, sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
untuk dipahami. 
Dalam mengkaji permasalahan mengenai Peranan Karang Taruna 
Sejati dalam Pemberdayaan Pemuda di Desa Sendangsari, Kecamatan 
Pajangan, Kabupaten Bantul. dapat ditelaah dengan berbagai teori 
diantaranya dengan menggunakan teori aksi dari Talcott Parsons. 
Teori Aksi yang dikembangkan oleh Parsons yang merupakan 
pengikut Weber yang utama, mendapat sambutan luas. Parsons seperti 
pengikut Teori Aksi lainnya menginginkan pemisahan antara Teori Aksi 
dengan aliran Behaviorisme. Dipilihnya istilah “action” bukan “behavior” 
karena menurutnya mempunyai konotasi yang berbeda. Istilah “action” 
menyatakan secara tidak langsung suatu aktivitas, kreativitas, dan proses 
penghayatan diri individu. Dari semula Parsons menjelaskan bahwa Teori 
Aksi memang tidak dapat menerangkan keseluruhan aspek kehidupan sosial. 
Walaupun Teori Aksi berurusan dengan unsur-unsur yang paling mendasar 
dari kehidupan sosial, namun ia mengakui bahwa unsur-unsur mendasar itu 





Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik sebagai berikut. 
a. Adanya individu selaku aktor. 
b. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
c. Aktor mempunyai alternatif cara, serta teknik untuk mencapai tujuannya. 
d. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa 
situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh 
individu. 
e. Aktor berada dibawah kendali dari nilai-nilai, norma-norma dan berbagai 
ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan 
tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan.  
Dalam Teori Aksi yang dikemukakan Parsons tersebut dijadikan 
landasan oleh mereka untuk memotivasi dan etos kerja dalam melaksanakan 
tugasnya atau pekerjaannya. Manusia harus aktif dan kreatif serta 
mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternative tersebut. 
walaupun tidak memiliki kebebasan total, namun ia mempunyai kemauan 
bebas dalam memilih berbagai alternative tindakan. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah pertama penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Fitriaji (2011) tentang 




penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif diskriptif  
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). 
Tujuan utama penelitian ini adalah bagaimana cara yang tepat untuk 
permasalahan peningkatan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Purwanegara 
Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. Untuk itu karena di dalam 
anggota Karang Taruna tersebut masih banyak yang memiliki kehidupan yang 
kurang layak, dengan kondisi ekonomi yang  tergolong lemah. Maka dengan 
adanya Karang Taruna tersebut memiliki misi untuk membangun kesejahteraan 
warga masyarakatnya. Karang Taruna memberikan kesempatan para 
anggotanya untuk memiliki pekerjaan yang layak demi untuk kehidupannya 
kelak. 
Persamaan terdapat pada obyek kajiannya yakni mengenai peran 
Karang Taruna. Persamaan yang lain ialah sama-sama membahas tentang 
pemuda metode yang digunakan dalam penelitian keduanya yaitu dengan 
diskriptif kualitatif. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 
mengenai perbedaan kajian yaitu jika penelitian diatas mengkaji tentang 
pemberdayaan pemuda. Penelitian Wahyu Fitriaji lebih fokus pada 
kesejahteraan sosialnya. 
Penelitian yang kedua yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Suci Rohaniyah (2005) tentang “Pola 
Pemberdayaan  Pemuda  Dengan Pelatihan Budidaya Ayam Arab Di BPPLSP 




metode kualitatif diskriptif  pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pemberdayaan pemuda 
dan berbagai faktor penghambat dan pendukung pemberdayaan pemuda 
dengan pelatihan budidaya ayam Arab. Pelatihan ini ditujukan kepada 
masyarakat, khususnya pemuda untuk bisa membudidayakan ayam Arab dan 
agar nantinya agar meningkatkan kualitas hidupnya. 
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama sama meneliti tentang 
pemberdayaan pemuda. Penelitian ini juga menggunakan metode diskriptif 
kualitatif untuk metode menelitiannya. Selain persamaan penelitian Suci 
Rohaniyah juga memiliki perbedaan yaitu pada fokus penelitiannya, penelitian 
ini memiliki fokus penelitian yaitu pemberdayaan pemuda yang dilaksanakn 
oleh BPPLSP (Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda) 
yaitu dengan cara membudidayakan ayam Arab. Sedangkan fokus penelitian 
penelitian diatas adalah pemberdayaan pemuda di budang wirausaha yang 
dikalsanakan oleh Karang Taruna. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Bertahannya peran dari sebuah organisasi sosial masyarakat tergantung 
dari individu-individu yang tergabung dalam organisasi itu sendiri. Harapan 
yang diinginkan dari suatu organisasi mendorong setiap individu yang berperan 




mampu untuk mencapainya. Dengan menggunakan suatu instrument yang ada,  
maka kolektifitas-kolektifitas individu yang berada di dalam organisasi 
tersebut, menggunakan organisasi tersebut sebagai alat atau instrument untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Fokus dari penelitian ini adalah tentang pemberdayaan pemuda. Yang 
memberikan pemahaman bahwa pemberdayaan tersebut memberikan ruang 
bagi para pemuda untuk dapat menggali potensi yang dimiliki dengan saling 
bertukar informasi, keahlian, dan menggalang sumber yang ada di lingkungan 
mereka. Dengan tujuan untuk merealisasikan sesuatu kegiatan dengan 
memberdayakan potensi yang dimiliki. 
Dengan mengadakan kegiatan yang nantinya dapat dijadikan sebagai 
dasar untuk beraktualisasi diri dengan masyarakat di lingkungannya, kemudian 
dengan menjalin kerjasama dengan pihak yang mampu memberikan kontribusi 
yang berarti bagi Karang Taruna. Sebagai contoh dengan mengadakan 
pelatihan ukiran, merupakan hasil dari kerjasama antara Karang Taruna dengan 
pihak Dinas Tenaga kerja. Inilah yang diharapkan dari adanya organisasi 
Karang Taruna, mampu memberikan sesuatu yang berguna dan bermanfaat 
bagi masyarakat. 
Untuk memperjelas alur suatu penelitian maka perlu memahami 
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A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu berupa 
pangamatan, wawancara atau penelaah dokumen. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah. Pada penelitian kualitatif ini, peneliti menyajikan hasil 
penelitian secara deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. Data tersebut mungkin berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, arsip dan dokumen 
resmi lainnya (Lexy J. Moloeng, 2005: 11) 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, agar untuk memperoleh 
data secara lengkap. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
berupa kata-kata hasil wawancara yang telah diolah dan kemudian disajikan 
secara deskriptif dalam bentuk penjabaran kata-kata. Peneliti menggunakan 
metode kualitatif yaitu melalui wawancara, metode ini digunakan karena 
beberapa pertimbangan diantaranya metode ini lebih sesuai digunakan apabila 
berhadapan dengan kenyataan yang bersifat jamak, dalam metode ini disajikan 
secara langsung antara peneliti dengan responden. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Peneliti mengambil lokasi di Desa Sendang Sari, Kecamatan Pajangan, 




terdapat sebuah Organisasi Pemuda yaitu Karang Taruna Sejati yang bergerak 
dalam pemberdayaan pemuda, selain itu peneliti merasa mudah dalam 
mendapatkan data-data dari para anggota Karang Taruna dan lokasinya dapat 
dijangkau dengan mudah oleh peneliti. Faktor-faktor tersebut menjadi alasan 
peneliti tertarik untuk mengambil lokasi penelitian di daerah ini untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan dan dapat mencapai hasil yang menjadi 
tujuan utama peneliti. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh dengan 
cara menggali sumber asli secara langsung melalui responden. Data 
diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung di lapangan. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para anggota Karang Taruna 
Sejati yaitu orang-orang yang terlibat dalam kegiatan Karang Taruna Sejati 
di Desa Sendang Sari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang 
mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap data 
penelitian. Sumber data sekunder ini diperoleh melalui dokumentasi dan 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data dengan 
cara-cara yang sesuai dengan penelitian sehingga peneliti akan memperoleh 
data yang lengkap, baik secara lisan, maupun tulisan. Dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yakni, pengamatan 
(observasi), wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data, dimana peneliti 
mencatat hasil informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 
penelitian (W Gulo, 2002: 116). Observasi merupakan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, baik 
secara formal maupun informal. Alasan secara metodelogis bagi pengguna 
pengamatan adalah pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari 
segi motif, kepercayaan, perhatian,perilakutak sabar, kebiasaan dan 
sebagainya (Lexy J Maleong, 2010:175). Observasi dilakukan secara 
langsung olah peneliti terhadap fenomena yang dikaji oleh peneliti. 
2. Wawancara 
wawancara adalah proses komunikasi secara verbal dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan yaitu dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara 
lisan juga. Wawancara merupakanpercakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interview) yang mengajukan 




pertanyaan itu (Lexy J Maleong, 2010:190). Jawaban-jawaban responden 
dicatat atau direkam dengan alat perekam (Tape recorder). 
Wawancara yang digunakan peneliti yaitu dengan teknik wawancara 
tak terstruktur yakni teknik wawancara yang jawabannya tidak ditentukan 
oleh peneliti atau pewawancara. Peneliti memilih teknik wawancara ini 
adalah agar peneliti bisa mendapatkan data-data yang maksimal dari nara 
sumber yang mana adalah pengurus aktif dan anggota Karang Taruna Sejati 
itu sendiri. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, melainkan sebagai data 
pendukungyang sangat dibutuhkan peneliti (Deddy Mulyana, 2006:183). 
Studi dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai data 
pelengkap dalam mencari data yang berkaitan dan juga sebagai bukti 
penelitian telah dilaksanakan. 
 
E. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian dan terdapat berbagai macam teknik sampling dalam penelitian 
(Sugiyono, 2010:52). Dalam penelitian kualitatif sampling digunakan untuk 
menjaring sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber dan 
bangunannya. Sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar 




Dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel 
bertujuan (purposive sample) (Lexy J. Maleong, 2005:224). Peneliti 
mengambil teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang 
digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 
tertentu di dalam pengambilan sampelnya (Suharsimi Arikunto, 2010:97). 
Seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan 
dalam penelitian, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek. Melalui teknik Purposive sampling 
tersebut peneliti mengambil sampel sumber data dengan cara mencari informan 
kepada pihak-pihak yang menjadi pengurus dalam Karang Taruna Sejati Desa 
Sendang Sari. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data pada penelitian kualitatif adalah sebagai usaha 
meningkatkan derajat kepercayaan data. Tingkat kebenaran atau validitas 
informasi mengenai permasalahan dalam penelitian ini ditentukan dengan 
metode triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memenfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Empat macam triangulasi yang umum 
adalah pemanfaatan sumber, metode, penelitian dan teori. Pengujian validitas 
data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber. Membandingkan 




sumber yang berbeda waktu dan alat dalam penelitian kualitatif dilakukan 
melalui langkah-langkah: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan informasi tentang satu topik yang sama dari informan 
dengan posisi atau status yang berbeda. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen hasil pencatatan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
interaktif yaitu bahwa ketiga komponen aktifitasnya berbentuk interaksi 
dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. Sebagaimana yang 
telah diajukan oleh miles dan huberman yaitu terdiri dari empat hal utama, 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis data dilakukan dengan 
menggunakan beberapa kriteria diantaranya (Matthew B. Miles dan Michael 
Huberman. 2007:181): 
1. Pengumpulan Data 
Usaha untuk menggali data dan informasi dari berbagai sumber yaitu 
dengan wawancara, pengamatan yang kemudian dituliskan dalam catatan 
lapangan, memanfaatkan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, 




yaitu pengurus aktif Karang Taruna Sejati, Anggota Karang Taruna Sejati, 
dan warga masyarakat. 
2. Reduksi 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemokusan, penyederhanaan 
dan abstraksi data kasar yang ada dalam field note. Proses ini merupakan 
proses yang dinilai sejak pra pengumpulan data sampai seleksi. Sehingga 
data menjadi suatu bentuk analisis yang tegas dan terfokus. 
3.  Penyajian Data 
Penyajian data adalah satu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan adanya kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat 
suatu penyajian data, penelitian akan lebih mudah memahami apa-apa yang 
sedang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis 
atau mengambil tindakan lain yang berdasarkan pengertian tersebut. Jadi 
dengan adanya data display ini akan mempermudah peneliti dalam 
membuat kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi, sebagai langkah akhir dalam 
pembuatan suatu laporan merupakan pembuatan kesimpulan dari data yang 
diperoleh. Artinya kesimpulan yang pada awalnya masih diragukan, dengan 
bertambahnya data maka kesimpulan tersebut  alan lebih “grounded”. 
Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan melihat hal-hal 




Kesimpulan disini harus senantiasa diverifikasi selama kegiatan penelitian 
berlangsung. 
Milles dan Huberman menggambarkan model analisis interaktif dengan 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Umum 
1. Deskripsi Wilayah 
a. Keadaan Geografi 
Desa Sendangsari bersama tiga desa lainnya masuk kedalam 
wilayah administrasi Kecamatan Pajangan. Wilayah Desa Sendangsari 
berada di daerah dataran rendah. Kombinasi antara lokasi desa yang 
berada di dataran rendah dan daerah tropis memberikan iklim yang 
tergolong panas di Desa Sendangsari. Suhu tertinggi yang pernah tercatat 
di Desa Sendangsari mencapai 37ºC dan suhu terendah 23ºC. Bentangan 
wilayah di Desa Sendangsari mayoritas berupa daerah yang berbukit 
serta bergunung-gunung. 
Saat ini secara administratif, Desa Sendangsari memiliki luas 
wilayah sebesar 1.314.105 Ha2 dengan mayoritas lahan digunakan 
sebagai lahan pertanian. Adapun jumlah penduduk di Desa Sendangsari 
mencapai 12.697 jiwa atau 2.648 kepala keluarga, dengan jumlah 
penduduk laki-laki berjumlah 6.279 jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan berjumlah 6.418 jiwa. 
Letak Geografis dari pusat ibu kota provinsi DIY yakni Kota 
Yogyakarta, Desa Sendangsari berjarak sekitar 20 km, kemudian dari 
pusat ibu kota kabupaten Bantul, jarak Desa Sendangsari terletak sejauh 




berjarak 2 km. Adapun batas wilayah Desa Sendangsari antara lain 
berbatasan dengan: 
1) Sebelah Utara: berbatasan dengan Desa Bangunjiwo, Kecamatan 
Kasihan, Bantul. 
2) Sebelah Selatan: berbatasan dengan Desa Triharjo, Kecamatan 
Pandak, Bantul. 
3) Sebelah Timur: berbatasan dengan Desa Wijirejo, Kecamatan Pandak, 
Bantul. 
4) Sebelah Barat: Sungai Progo (Kabupaten Kulon Progo). 
b. Keadaan sosial 
Desa Sendangsari sebagaimana desa-desa lainnya di Kabupaten 
Bantul merupakan desa yang masih kental dengan kebudayaan jawa. 
Masyarakat masih memegang teguh adat istiadat yang diwariskan oleh 
nenek moyangnya. Kehidupan di Desa Sendangsari aman dan damai, hal 
ini dutunjukkan dengan tidak adanya konflik sosial selama desa ini ada. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sendangsari 
merupakan masyarakat yang plural dan saling menghargai satu sama lain. 
Tercatat di Desa Sendangsari terdapat enam belas buah masjid dan satu 
buah gereja, selain itu terdapat dua puluh dua surau atau mushala. 
Kemudian untuk fasilitas penunjang yang tersedia di Desa 
Sendangsari tergolong cukup memadai dan lengkap. Terdapat sembilan 
belas posyandu dan satu buah puskesmas. Adanya sembilan belas sarana 




gedung SMP, dua gedung SMA, satu gedung Madrasah, satu gedung 
SLB, dan satu gedung BLK. Adapun untuk fasilitas sosial terdapat 
sebuah panti asuhan dan panti pijat tuna netra. 
Untuk menunjang aktivitas keolahragaan di Desa Sendangsari 
dibangun sejumlah sarana olahraga yang terdiri dari dua buah lapangan 
untuk sepak bola, enam buah lapangan bulu tangkis, enam belas lapangan 
bola voli, dua belas lapangan tenis meja, dan satu buah lapangan basket. 
c. Keadaan Ekonomi 
Mayoritas mata pencaharian dari masyarakat Desa Sendangsari 
yakni pertanian. Hasil pertanian umumnya terdiri dari padi, jagung, 
kedelai pohon, kacang tanah, dan kedelai. Total luas lahan yang 
digunakan untuk pertanian di Desa Sendangsari mencapai 559 hektar. 
Selain bermata pencarian di bidang pertanian, sebagian besar 
masyarakat Desa Sendangsari juga mencari mata pencarian melalui 
perkebunan, peternakan, dan kehutanan. Untuk perkebunan, Desa 
Sendangsari mengupayakan perkebunan sayuran dan buah-buahan. Hasil 
perkebunan berupa sayuran Desa Sendangsari menghasilkan kentang, 
dimana luas lahannya mencapai 215 hektar. Adapun perkebunan untuk 
buah-buahan, Desa Sendangsari menghasilkan pisang dengan jumlah 49 
ton, pepaya berjumlah 1,4 ton, mangga berjumlah 8,1 ton, durian 
berjumlah 2,05 ton, kelengkeng berjumlah 0,1 ton, kedondong berjumlah 
0,8 ton, alpukat berjumlah 0,3 ton, dan berbagai buah lain yang 




Sendangsari luasnya mampu mencapai 117 hektar dengan hasil mencapai 
815.385 ton. 
Dari usaha peternakan, masyarakat Desa Sendangsari mampu 
menghasilkan ayam kampung mencapai 114.422 ekor, ayam ras atau 
ayam potong berjumlah 39.000 ekor, itik berjumlah 89 ekor, kambing 
berjumlah 712 ekor, domba berjumlah 121 ekor, dan sapi berjumlah 830 
ekor. 
Selanjutnya dari sektor kehutanan, masyarakat Desa Sendangsari 
mampu mengembangkan kayu jati hingga lahannya mencapai 137 hektar, 
kemudian kayu akasia lahan mencapai 79 hektar, dan kayu mahoni luas 
lahan mencapai 79 hektar. 
Sementara untuk sektor tambang dan bahan galian, masyarakat 
Desa Sendangsari melakukan eksplorasi pasir di lahan seluas 19 hektar, 
pasir kwarsa di lahan seluas 19 hektar, dan batu puih di lahan yang 
jumlahnya mencapai 3000 hektar. 
Sedangkan untuk sektor perdagangan dan jasa, masyarakat Desa 
Sendangsari yang berwirausaha dengan mendirikan toko sebanyak 109 
buah, warung sebanyak 271 buah, dan pedagang kaki lima (PKL) 
sebanyak 53 buah. 
Disamping itu Desa Sendangsari memiliki potensi lain yakni 
sebagai Desa Wisata. Dimana terdapat Desa Krebet sebagai desa wisata 
penghasil batik kayu. Kemudian terdapat situs sejarah dan wisata mangir. 




kulon. Terdapat juga situs sendang ngembel dan kundeng. Terdapat 
bascamp outbond di desa manukan dan kabrokan kidul. Selain itu ada 
spot mancing yang merupakan perlintasan dari sungai progo. Terdapat 
arena atau lapangan yang dapat dipergunakan untuk aktivitas bagi pecinta 
motorcross. Ada juga kebun buah durian di desa mangir. 
 
2. Profil Karang Taruna Sejati 
Sejati merupakan akronim dari Seta Jalanidhi Timur, yang mana 
Seta berarti Putih, Jalanidhi berarti Samudra, dan Timur berarti Muda. Putih 
merupakan simbol kesucian, kebersihan dan kemuliaan hati, jiwa dan raga. 
Samudra berarti melambangkan muara yang menyatukan berbagai sumber, 
sehingga terkumpul kekuatan dahsyat. Samudra juga simbol dari air yang 
melambangkan sumber kehidupan. Muda merupakan perlambangan dari 
tulang punggung suatu negara, sehingga pemuda dan pemudi harus 
mempunyai jiwa yang kuat, berfikir positif, kreatif dan inovatif tanpa 
meninggalkan nilai sopan santun sesuai dengan sifat-sifat bangsa Indonesia. 
Dalam arti nama tersebut Karang Taruna Sejati mengasosikan diri 
sebagai Karang Taruna yang kemuliaan hati dan pikiran, berjiwa muda 
penuh gelora dan kuat, sebagai sumber kehidupan dan harapan, serta 
memiliki pikiran positif, kreatif, dan inovatif. 
Karang Taruna Sejati pertama kali didirikan pada tahun 1987. Terus 
aktif hingga beberapa kali mengalami pergantian pengurus dalam kurun 




hambatan dan persoalan maka Karang Taruna Sejati mengalami kevakuman 
hingga tahun 2009. Kemudian pada tahun 2009, tepatnya tanggal 7 Oktober 
2009, Karang Taruna Sejati kembali aktif hingga saat ini. 
Karang Taruna Sejati diikuti oleh sekitar 1200 orang anggota, dan 
dikelola oleh 46 orang pengurus yang juga membawahi berbagai bidang. 
Berikut daftar posisi yang diisi oleh 46 pengurus Karang Taruna Sejati: 
a. Daftar kepengurusan Karang Taruna 
1) Ketua 
2) Wakil ketua 
3) Sekretaris 
4) Bendahara 
5) Bidang pembangunan sumber daya dan hubungan masyarakat 
6) Bidang usaha ekonomi produktif 
7) Bidang pers dan jurnalistik 
8) Bidang olahraga 
9) Bidang pariwisata, seni, dan budaya 
10) Bidang lingkungan hidup 
11) Bidang usaha kesejahteraan sosial 
























Struktur Kepengurusan Karang Taruna 
c. Rapat kepengurusan Karang Taruna 
1) Rapat kerja 
Dilaksanakan setiap awal tahun untuk menentukan program 
kerja. 
2) Rapat pleno 













3) Rapat umum 
Dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan pengurus harian. 
d. Keanggotaan Karang Taruna 
1) Jumlah anggota: kurang lebih 1200 orang (aktif dan tidak aktif) 
2) Ketentuan anggota: 
a) Masyarakat Sendangsari usia 13 – 45 tahun (Permensos RI 
No.77/HUK/2011 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna). 
b) Berada di tingkat dusun wilayah Desa Sendangsari yang 
selanjutnya disebut sebagai Unit Karang Taruna (Unit KT). Unit 
KT terdiri dari: 
(1) Unit KT Mangir Kidul (10) Unit KT Pajangan 
(2) Unit KT Mangir Tengah (11) Unit KT Kayen 
(3) Unit KT Mangir Lor (12) Unit KT Beji Wetan 
(4) Unit KT Jaten  (13) Unit KT Beji Kulon 
(5) Unit KT Manukan  (14) Unit KT Gupak Warak 
(6) Unit KT Kamijoro  (15) Unit KT Dadapbong 
(7) Unit KT Kunden  (16) Unit KT Krebet 
(8) Unit KT Jetis  (17) Unit KT Kabrokan Wetan 
(9) Unit KT Benyo  (18) Unit KT Kabrokan Kulon 
e. Kelengkapan Organisasi 
1) Sekretariat 
a) Bentuk: ruangan tertutup 




c) Alamat: Jl. Raya Pajangan Km. 4, Bantul, Yogyakarta 55751 
2) Buku-buku administrasi 
a) Buku notulen rapat 
b) Buku daftar hadir kegiatan 
c) Buku inventaris kantor 
d) Buku surat masuk dan surat keluar 
e) Buku daftar proposal masuk dan proposal keluar 
f) Buku keuangan 
g) Buku tamu 
h) Buku kelengkapan per bidang (notulen, daftar hadir, surat masuk 
dan surat keluar). 
3) Alat tulis dan kantor 
Merupakan berbagai alat tulis kantor yang digunakan dalam 













4) Kekayaan (perlengkapan) 
Tabel 1 
Perlengkapan Karang Taruna 
No. Jenis Perlengkapan Satuan 
1. Ruangan sekretariat 1 
2. Seperangkat komputer 1 
3. Karpet 4m X 3m 
4. Almari 1 
5. Rak 4 
6. Bendera Karang Taruna 10 
7. Umbul-umbul 8 
8. Papan struktur kepengurusan 1 
9. Papan program kerja 1 
10. Kamera saku 2 
11. Televisi 1 
12. Jam dinding 2 
13. Alat tulis kantor Seperangkat 
14. Jas Karang Taruna 8 
15. Pakaian lapangan Karang Taruna 5 
16. Topi Karang Taruna 10 
Sumber: Karang Taruna SEJATI 
f. Pendanaan Karang Taruna 
sektor pendanaan Karang Taruna Sejati datang dari berbagai 
bantuan, diantaranya yakni Alokasi Dana Desa (ADD) Desa Sedangsari 
sebesar 5% , Bantuan Pemerintah: mulai dari Dinas Sosial provinsi DIY, 
Dinas Sosial Kabupaten Bantul, serta Dinas Pendidikan dan Olahraga 
Kabupaten Bantul), Bantuan Karang Taruna Kabupaten Bantul, Swadaya 








1. Potensi dan Minat Pemuda Desa Sendangsari 
Untuk diketahui bahwa sebagian besar pemuda-pemudi di Desa 
Sendangsari merupakan anggota dari Karang Taruna Sejati. Sehingga dalam 
hasil wawancara mengenai potensi dan minat pemuda Desa Sendangsari ini 
secara kebetulan juga merupakan anggota dari Karang Taruna Sejati. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap pemuda-pemudi di Desa 
Sendangsari, dapat disimpulkan secara umum mengenai minat, bakat, 
keahlian dan ketrampilan yang dimiliki sebagai berikut: 
a. Sebagian besar anggota Karang Taruna memiliki minat pada beberapa 
bidang,diantaranya kesenian, fotografi, komputer, olah pangan. 
b. Pemuda-pemudi sangat tertarik pada profesi bidang kewirausahaan 
khususnya industri kreatif. 
c. Para pemuda-pemudi memiliki bakat yang baik dalam bidang kesenian 
tradisional dan olah pangan tradisional. 
d. Sebagian dari pemuda-pemudi di Desa Sendangsari bahkan ada yang 
telah menimba ilmu mengenai kesenian. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sebagian besar 
pemuda memang memilih untuk menjadi wirausaha. Keadaan ini dapat 
dipahami mengingat bahwa para pemuda di Desa Sendangsari memiliki 
latar pendidikan umumnya hanya sampai SMA sederajat. Dengan menjadi 
karyawan atau pegawai merupakan hal yang kurang realistis, karena jika 
menjadi pegawai atau karyawan tentunya para pemuda tersebut sulit 




Untuk itu langkah yang diambil oleh Karang Taruna Sejati dalam 
menyelenggarakan pemberdayaan melalui pelatihan pemuda di Desa 
Sendangsari merupakan langkah yang tepat. Disamping membantu para 
pemuda mempersiapkan diri menjadi wirausaha, dalam waktu jangka 
panjang kegiatan ini dapat berdampak pada Desa Sendangsari yang mana 
akan terwujud sebagai desa mandiri. 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pemberdayaan di Desa Sendangsari secara umum dilakukan melalui 
berbagai kegiatan, mulai dari pengembangan usaha ekonomi produktif, 
penyelenggaraan seminar-seminar, hingga mengadakan pelatihan wirausaha. 
Pengembangan usaha ekonomi produktif dilakukan dengan pendirian warung-
warung makanan, kios-kios cinderamata, pengelolaan lahan parkir disekitar 
obyek wisata, dan pengelolaan lahan ikan. Seminar yang diadakan merupakan 
seminar tentang kepemudaan. Adapun pelatihan wirausaha merupakan 
pelatihan mencipta yang sesuai dengan minat dan bakat pemuda serta potensi 
yang ada di Desa Sendangsari. 
1. Karakter Informan 
Untuk mengetahui identitas peran dari sebuah organisasi, maka 
diperlukan sebuah gambaran yang bersifat ideal yang dimiliki oleh individu 
sebagai orang yang menduduki suatu posisi sosial. Johnson Doyle 
menjelaskan seorang individu memiliki sejumlah identitas peran yang 
berhubungan dengan berbagai posisi sosial yang mereka miliki. Identitas 




membantu menentukan pentingnya suatu identitas peran tertentu dalam 
konsep diri seseorang secara keseluruhan (dalam Indriyani, 2012:18). 
Sebelum lebih jauh membahas mengenai peran Karang Taruna 
dalam penelitian ini, maka diperlukan beberapa individu yang dijadikan 
sebagai sumber data atau sumber informasi. Untuk mendapatkan informasi 
yang memadai, dalam penelitian ini peneliti mewawancarai enam orang 
responden atau informan. Masing-masing responden terdiri dari seorang 
ketua Karang Taruna Sejati, dua orang pengurus Karang Taruna Sejati, dua 
orang pemuda desa Sendangsari yang pernah terlibat kegiatan Karang 
Taruna Sejati, seorang perwakilan dari pemerintah desa Sendangsari yang 
sering berhubungan dengan Karang Taruna Sejati. 
 
2. Motivasi Menjadi Pengurus Karang Taruna 
Hal yang penting diketahui sebelum menganalisis peran Karang 
Taruna Sejati dalam pemberdayaan pemuda di Desa Sendangsari adalah 
dengan lebih dahulu mencari tahu motivasi-motivasi yang mendorong dari 
para individu bergabung dalam Karang Taruna Sejati. 
Menurut Weber, sosiologi harus mampu menjelaskan dan 
menerangkan perilaku manusia dengan menyelami dan memahami seluruh 
sistem arti maksud subjektif yang mendahului, menyertai, dan menyusulnya. 
Misalnya, Veeger menjelaskan sehubungan dengan masyarakat sosialis 
Weber, bahwa penelitian sosiologis yang benar-benar empiris dimulai 
dengan pertanyaan, yakni: motivasi-motivasi manakah yang menentukan 




masyarakat sosial itu, sehingga masyarakat itu dapat muncul dan sesudah itu 
bertahan terus (dalam Fitriastuti, 2007:76). 
Berangkat dari hal tersebut, maka penulis akan memulai analisis dan 
pembahasan dalam penelitian ini dari motivasi para pengurus Karang 
Taruna Sejati dalam ikut bergabung dengan Karang Taruna Sejati. 
Motivasi sebagaimana dijelaskan di atas merupakan dorongan 
seseorang baik menyangkut emosi maupun logika yang dapat berupa dari 
luar maupun dari dalam diri seseorang. 
Hal ini dapat dilihat sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak W 
berikut ini: 
“Motivasi saya bergabung dan maju sebagai ketua Karang Taruna 
Sejati karena sejak awal saya sudah senang berorganisasi. Dengan 
berorganisasi akan lebih mendekatkan dan mengakrabkan kita 
dengan masyarakat dan juga sebagai modal sosial kita 
bermasyarkat.” (wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 2015 
pukul 08.30 WIB). 
 
Berdasarkan jawaban diatas, diketahui bahwa motivasi Bapak W 
untuk bergabung dengan Karang Taruna Sejati adalah karena pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang berasal logika bapak W sendiri, dimana menurut 
beliau dengan beroganisasi (bergabung dengan Karang Taruna Sejati) akan 
mendekatkan dan mengakrabkan kita dengan masyarakat. 
Kemudian berdasarkan penuturan dari pengurus Karang Taruna 
Sejati yakni UK: 
“Motivasi untuk ikut bergabung dengan Karang Taruna Sejati adalah 
karena ingin aktif dalam membantu para pemuda di Desa 
Sendangsari dan memajukan desa Sendangsari.” (wawancara dengan 





Jawaban yang diberikan oleh UK merupakan ungkapan perasaan 
yang timbul dari emosi, dimana dirinya ingin membantu para pemuda dalam 
usaha memajukan desa Sendangsari. Hal ini dapat terjadi kemungkinan 
karena UK memiliki ikatan yang kuat dengan Desa Sendangsari yang 
berupa kecintaan yang bersifat lokalitas atau UK memiliki pengalaman 
khusus sehingga menimbulkan keinginan untuk membantu dan memajukan 
Desa Sendangsari. 
Sementara jawaban dari HY yang juga merupakan pengurus Karang 
Taruna Sejati, yakni: “Alasan ikut bergabung dengan Karang Taruna Sejati 
adalah karena ingin menambah pengalaman dalam berorganisasi.” 
(wawancara dengan HY pada 29 Maret 2015 pukul 11.00 WIB). 
Senada dengan jawaban yang diberikan oleh bapak W, jawaban yang 
diberikan oleh saudari HY menunjukkan bahwa motivasi dirinya ikut 
bergabung dengan Karang Taruna Sejati adalah karena pertimbangan 
tertentu, yakni menambah pengalaman. 
Selanjutnya untuk mengetahui faktor apa yang membuat mereka ikut 
bergabung dengan Karang Taruna Sejati dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan bapak W, yakni: 
“Sebagai makhluk sosial, kita perlu memiliki teman dan kerabat 
yang banyak, dengan begitu kita akan mampu bersosialisasi dengan 
banyak orang dari berbagai latar belakang. Selain itu kondisi Desa 
Sendangsari yang saya rasa perlu dimajukan.” (wawancara dengan 
bapak W pada 29 Maret 2015 pukul 08.30 WIB). 
 
Dengan melihat jawaban diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 




dari diri sendiri dan faktor eksternal yakni melihat kondisi Desa 
Sendangsari. 
Sementara berdasarkan penuturan dari UK mengenai faktor yang 
mempengaruhinya untuk bergabung dengan Karang Taruna Sejati, yakni: 
“Saya melihat beberapa masyarakat di desa Sendangsari masih 
banyak yang hidup susah, kemudian keadaan desa Sendangsari 
khususnya menyangkut alam yang tidak dijaga dan dikelola dengan 
baik. Untuk itu saya melihat Karang Taruna Sejati dapat menjadi 
motor penggerak perubahan.” (wawancara dengan saudari UK pada 
29 Maret 2015 pukul 09.50 WIB) 
 
Berdasarkan jawaban dari UK, dapat kita ketahui bahwa sepenuhnya 
faktor yang mempengaruhi untuk bergabung dengan Karang Taruna Sejati 
adalah faktor eksternal. 
Adapun berdasarkan jawaban dari HY terkait faktor yang 
mempengaruhi untuk bergabung dengan Karang Taruna Sejati, yakni: 
“Sejujurnya, selain setiap hari membantu orang tua di rumah, saya 
tidak memiliki kegiatan lain. Untuk itu daripada saya menganggur 
tidak ada kegiatan, maka saya ikut Karang Taruna Sejati. Dengan 
ikut Karang Taruna saya dapat pengalaman baru.” (wawancara 
dengan HY pada 29 Maret 2015 pukul 11.00 WIB) 
 
Berbeda dengan UK, faktor yang mempengaruhi HY untuk 
bergabung dengan Karang Taruna Sejati sepenuhnya berasal dari faktor 
internal, yakni berasal dari keinginan HY untuk mencari kegiatan lain untuk 
menyalurkan tenaga dan potensi yang dimilikinya. 
Sebagaimana hasil dari wawancara diatas diketahui bahwa setiap 
pengurus Karang Taruna Sejati memiliki harapan, keinginan, serta hasrat 




setiap orang melakukan suatu tindakan berdasarkan orientasi motivasional 
dan orientasi nilai. 
Dari hasil tersebut diketahui bahwa masing-masing pengurus Karang 
Taruna Sejati bergabung dengan Karang Taruna karena didasarkan atas 
motivasi dan faktor yang berbeda, baik yang datang dari dalam diri maupun 
dari luar. 
Dalam tindakan sosial, motivasi sangat mempengaruhi 
perkembangan individu yang tergabung dalam suatu organisasi. Karena 
motivasi juga dapat dikatakan sebagai bagian dari konsep voluntarisme. 
Dimana konsep voluntarisme yang dikembangkan oleh Parsons merupakan 
suatu kerelaan dari individu untuk menetapkan sebuah cara yang dijadikan 
sebagai alat untuk menetapkan tujuan. 
Berdasarkan keterangan dari beberapa informan diatas terkait 
motivasi serta faktor yang mempengaruhi untuk ikut bergabung dalam 
Karang Taruna Sejati, diketahui bahwa alasan atau motivasi mengikuti 
Karang Taruna Sejati berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
seperti menyalurkan minat atau hobi, ingin membantu sesama, hingga 
mengisi waktu luang. Hal seperti dijelaskan oleh Weber sebagai tindakan 
sosial yang didasarkan atas “rasionalitas instrumental” dimana tindakan 
sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan 
sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat 




Berbeda dengan W dan HY, UK alasan atau motivasi serta faktor 
yang mempengaruhi untuk ikut bergabung dalam Karang Taruna Sejati, 
lebih kepada reaksi atas kondisi sosial yang ditemukan di Desa Sendangsari 
yang ditemukannya. Keadaan ini oleh Weber disebut sebagai tindakan 
afektif, dimana tindakan ini didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi 
intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif bersifat spontan, tidak 
rasional dan merupakan refleksi emosional dari individu. 
 
3. Peranan Karang Taruna Sejati Dalam Upaya Pemberdayaan Pemuda 
Karang Taruna memiliki 2 (dua) peran pokok dan 2 (dua) peran 
pendukung sebagai berikut (Kementerian Sosial RI. 2011:5-6): 
a. Peran Fasilitatif (Facilitative Roles). Dari peran ini setidaknya dapat 
dijabarkan kembali 5 (lima) dimensi peran yakni:  
1) Animasi Sosial (Social Animation), yakni kemampuan Karang Taruna 
sebagai agen perubah (pemberdaya masyarakat untuk membangkitkan 
energi, inspirasi, antusiasme masyarakat, termasuk mengaktifkan, 
menstimulasi dan mengembangkan motivasi warga untuk bertindak). 
2) Mediasi dan Negosiasi (Mediation and Negotiation), yakni 
kemampuan Karang Taruna sebagai pemberdaya masyarakat untuk 
menjalankan fungsi mediasi guna menghubungkan kelompok-
kelompok yang sedang berkonflik agar tercapai sinergi dalam 
komunitas tersebut. 
3) Membentuk Konsensus (Builiding Consensus), yakni 




yang seringkali bersifat taken for granted pada beragam interaksi 
politik ekonomi dan sosial di masyarakat. 
4) Fasilitasi Kelompok (Group Facilitation), yakni kemampuan 
memfasilitasi kelompokkelompok warga masyarakat agar mau 
bertindak konstruktif dan bersinergi untuk meningkatkan 
kesejahteraannya secara lebih utuh, bukan sekedar membangun satu 
atau dua kelompok saja. 
5) Mengorganisir (Organizing), yakni kemampuan untuk berpikir dan 
melakukan hal-hal apa saja yang perlu dilakukan, hal yang tidak perlu 
dilakukan sendiri, dan memastikan bahwa semua mungkin 
diwujudkan.  
b. Peran Edukasional (Educational Roles) Dari peran ini setidaknya dapat 
dijabarkan kembali 4 (empat) dimensi peran yakni: 
1) Membangkitkan Kesadaran Masyarakat (Consciousness Raising), 
yakni peran Karang Taruna dalam membantu masyarakat untuk dapat 
melihat beberapa alternatif solusi serta menyadarkan masyarakat 
tentang struktur dan strategi perubahan sosial serta dimensi 
multikultural sebagai modal partisipasi dan bertindak secara efektif. 
2) Menyampaikan Informasi (Informing), yakni peran memberikan 
informasi yang relevan tentang suatu masalah yang sedang dihadapi 
atau program pembangunan yang sedang dijalankan. 
3) Mengkonfrontasi (Confronting), yakni peran yang suatu waktu 




ada setelah adanya pertimbangan bahwa kalau kondisi yang sekarang 
terjadi tetap dibiarkan maka keadaan akan dapat semakin memburuk. 
4) Pelatihan (Training), yakni peran spesifik yang secara mendasar 
berfokus pada pengajaran masyarakat cara untuk melakukan sesuatu. 
Menurut Soekanto (2007) peranan merupakan aspek yang dinamis 
dari kedudukan (status). Apabila seseorang yang melakukan hak dan 
kewajibannya sesusai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu 
peranan. 
Soekanto menambahkan bahwa suatu peranan mencakup tiga hal, 
yakni: 
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini, meliputi 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
b. Peranan adalah konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
Peran Karang Taruna sebagai organisasi dapat dilihat dari tugas 
pokok dan fungsinya yang dalam suatu kelompok masyarakat. Karang 
Taruna memiliki banya fungsi, diantaranya mencegah timbulnya konflik 
antar pemuda, menanggulangi masalah kesejahteraan pemuda baik meliputi 




generasi muda. Peran lain yang bisa diambil oleh Karang Taruna adalah 
sebagai inisiator dalam bidang pembangunan di kelompok masyarakat 
tempat Karang Taruna berada. 
Kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna tidak hanya berupa 
pemberdayaan melainkan banyak hal terkait kemajuan desa dan warganya. 
Hal ini sebagaimana penuturan dari bapak W: 
“Banyak hal yang kita lakukan, mulai dari hal sepele seperti 
memperbaiki irigasi hingga semacam program pemberdayaan ini.” 
(wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 2015 pukul 08.30 
WIB). 
 
Tindakan sosial bagi Weber adalah suatu tindakan individu 
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya 
dan diarahkan kepada tindakan orang lain (Weber dalam Ritzer, 1975). 
Tindakan sosial merupakan tindakanyang nyata-nyata diarahkan kepada 
orang lain. Tindakan sosial dapat berupa tindakan yang bersifat membatin 
atau bersifat subjektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari 
situasi tertentu atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai 
akibat dari pengaruh situasi yang serupa atau berupa persetujuan secara 
pasif dalam situasi tertentu. 
Setelah menetapkan rangkaian kegiatan dan waktu dalam rencana 
kegiatan kerja Karang Taruna, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 
oleh Karang Taruna menjalankan kegiatan kegiatan tersebut. Adapun 
kegiatan-kegiatan Karang Taruna Sejati terkait dengan pemberdayaan 





a. Peningkatan kapasitas dan penguatan organisasi Karang Taruna 
Sebelum melakukan tindakan atau aksi untuk sekitar, Karang 
Taruna Sejati perlu melakukan peningkatan kapasitas dan penguatan 
organisasi. Karang Taruna Sejati dalam menjalankan aktivitas 
organisasinya sehari-hari harus dengan sistem proposional, yakni para 
pengurus Karang Taruna harus bersikap profesional sebagaimana 
kelompok organisasi lainnya. Hal ini dimulai dari perekrutan anggota dan 
pengurus, menjalankan kegiatan kerja sesuai AD/ART, hingga 
pengkaderan kepada anggota-anggota muda. 
Dalam hal ini bapak W menjelaskan bahwa: 
“Sistem perekrutan pengurus dilakukan setiap akhir masa 
pergantian pengurus. Kerjasama dengan pemuda (organisasi) 
pegunungan untuk program perekrutan dengan sistem 
kekeluargaan, dan bekerjasama dengan pejabat daerah untuk 
mesosialisasikan betapa pentingnya sebuah organisasi itu 
dibentuk dalam masyarakat.” (wawancara dengan bapak W pada 
29 Maret 2015 pukul 08.30 WIB) 
 
Perekrutan anggota dan pengurus merupakan langkah awal untuk 
menjalankan suatu organisasi. Perekrutan pengurus dalam suatu 
organisasi apabila dilakukan dengan cara dan tahapan benar maka akan 
membuat organisasi tersebut memiliki keanggotaan dan kepengurusan 
yang diisi oleh orang-orang yang kompeten. Untuk Karang Taruna Sejati 
sistem perekrutan yang dilakukan masih tergolong sederhana yakni 
sistem kekeluargaan karena hanya melibatkan para senior dan para 
pengurus sebelumnya serta organisasi pegunungan, dimana senior dan 




kualifikasi calon anggota dan pengurus Karang Taruna Sejati. Perekrutan 
anggota dan pengurus dengan cara sederhana ini tanpa melibatkan 
sedikitpun pihak profesional juga tidak menutup kemungkinan Karang 
Taruna Sejati mendapatkan anggota dan pengurus yang kompeten. Hal 
ini apabila para senior dan pengurus sebelumnya yang melakukan 
rekrutmen memiliki kualifikasi yang jelas mengenai syarat-syarat 
anggota dan pengurus yang dicari. 
Selain mengenai sistem perekrutan anggota dan pengurus, 
kegiatan-kegiatan sehari yang dijalankan oleh organisasi mampu menjadi 
penguat dan peningkatan suatu organisasi. Hal ini karena apabila suatu 
organisasi tidak memiliki kegiatan atau memiliki kegiatan namun 
menyimpang dari AD/ART organisasi tersebut maka akan memperlemah 
organisasi tersebut. 
Berdasarkan hasi wawancara dengan UK diketahui bahwa: 
“Karang Taruna setiap minggunya harus memiliki aktivitas mas, 
walaupun hanya sekedar kumpul untuk berdiskusi. Setiap akan 
melakukan kegiatan kami terus berupaya agar bagaimana 
kegiatan tersebut bermanfaat tidak hanya bagi kami para anggota 
dan pengurus Karang Taruna, tetapi juga masyarakat khususnya 
para pemuda disini.” (wawancara dengan saudari UK pada 29 
Maret 2015 pukul 09.50 WIB) 
 
Dari penuturan UK diatas diketahui bahwa pengurus karang 
teruna harus memiliki aktivitas, minimal sekali dalam seminggu serta 





Terkait aktivitas yang dilakukan setiap minggu merupakan, hal 
yang tepat. Karena dengan terus berkumpul dan melakukan berbagai 
aktivitas termasuk berdiskusi akan membuat suatu organisasi akan 
mendapatkan kekompakan. Hal ini karena disetiap aktivitas yang 
dilaksanakan, para pengurus akan saling mengetahui karakter dan sifat 
masing-masing, sehingga para pengurus dan anggota dapat saling 
memahami dan mengisi kekurangan masing-masing. Kebersamaan yang 
seperti akan menimbulkan rasa kepemilikan (sense of belonging) 
terhadap organisasi. 
Selain terus melakukan kegiatan guna memperkuat kekompakan 
dan kerjasama antara pengurus dan anggota di Karang Taruna. Salah satu 
kegiatan yang tidak boleh dilupakan adalah pengkaderan. Ibarat sebuah 
tumbuhan pengkaderan merupakan penyemaian dimana tunas-tunas baru 
yang merupakan penerus dari organisasi harus bisa terus ditumbuh dan 
dikembangkan. Namun, jika kegiatan pengkaderan gagal dilakukan, 
maka keberlangsungan suatu organisasi juga akan mengalami kegagalan. 
Berikut adalah penuturan dari saudara TK sebagai anggota 
Karang Taruna: 
“Kami anggota-anggota baru sering diajak ikut berdiskusi baik 
mengenai Karang Taruna maupun tentang masyarakat.” 
(wawancara dengan saudara TK pada 29 Maret 2015 pukul 13.20 
WIB) 
 
Para pengurus terlihat telah menanamkan pemahaman mengenai 
organisasi dan masyarakat sejak menjadi anggota baru. Hal ini dapat 




mempelajari permasalahan organisasi dan masyarakat maka para anggota 
baru yang kelak akan menjadi pengurus Karang Taruna dapat langsung 
mengidentifikasi permasalahan dan mampu mengambil langkah tepat 
untuk menyelesaikan permasalahan. 
Hasil wawancara dengan MAZ adalah sebagai berikut: 
“Saya sering ikut pengurus mengunjungi Karang Taruna lain, 
juga sering diminta untuk membantu beberapa kegiatan lain.” 
(wawancara dengan saudara MAZ pada 29 Maret 2015 pukul 
15.00 WIB) 
 
Seperti halnya dengan TK, MAZ juga sejak dari anggota baru 
telah ikut aktif dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Karang 
Taruna Sejati. 
Hal sebagaimana yang dijelaskan oleh Weber bahwa manusia/ 
seseorang itu lemah membutuhkan bantuan dan menekankan kepada 
penjelasan mengenai organisasi dibanding dari pengembangan suatu 
prinsip yang bisa dipakai untuk mencapai tujuan praktis. Soekanto 
(1986:32) menjelaskan bahwa suatu kelompok berfungsi untuk 
memberikan dukungan dan latihan bagi anggota-anggotanya, artinya 
dalam hal ini kelompok membantu perkembangan kejiwaan individu 








b. Peranan Karang Taruna dalam pengembangan usaha ekonomi 
produktif 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
pemberdayaan masyarakat yakni terpenuhinya kebutuhan hidup dan 
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. Upaya nyata yang 
dilakukan oleh Karang Taruna Sejati untuk berusaha memenuhi 
kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat yang 
kurang mampu ada dengan mengembangkan usaha ekonomi produktif 
(UEP). 
Pelaksanaan pengembangan usaha ekonomi produktif bertujuan 
untuk membuat lapangan kerja dan peluang usaha baru bagi masyarakat 
yang membutuhkan. Hal ini dilakukan dengan melakukan penyuluhan, 
pelatihan, pembinaan, hingga bantuan permodalan. Dengan demikian 
diharapkan masyarakat khususnya para pemuda mampu memulai dan 
mengembangkan usaha yang dirintis. 
Karang Taruna Sejati melakukan proses identifikasi dan pemetaan 
terhadap potensi Desa Sendangsari dan pemuda-pemuda yang ada di 
Desa Sendangsari. Setelah proses identifikasi dan pemetaan selesai, maka 
langkah selanjutnya adalah proses eksekusi agar tercipta usaha ekonomi 
produktif yang nyata bagi masyarakat. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak W: 
“Program Karang Taruna yang pernah kita lakukan adalah 
pemafaatan lahan pariwisata untuk mengembangkan usaha 
ekonomi produktif, contohnya adanya warung-warung makanan 




pengelolaan lahan kolam yang bersumber dari sendang untuk 
beternak ikan.” (wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 2015 
pukul 08.30 WIB) 
 
Pengembangan usaha ekonomi produktif di Desa Sendangsari 
bermula dari pengembangan Desa Sedangsari sebagai desa wisata. 
Dengan menjadi desa wisata diharapkan akan mampu menarik 
kedatangan wisatawan. Langkah selanjutnya yakni menyiapkan fasilitas 
penunjang berupa lahan-lahan parkir, warung-warung makan, dan kios-
kios cindera mata. Fasilitas penunjang yang disiapkan bagi para 
wisatawan ini lah yang kemudian dimanfaat sebagai peluang usaha 
ekonomi produktif bagi masyarakat lokal di Desa Sendangsari. 
Contohnya, lahan-lahan parkir yang tersedia di beberapa titik objek 
wisata dijaga oleh para pemuda, kemudian warung-warung makan yang 
ada di lokasi wisata diperuntukkan bagi warga kurang mampu yang ingin 
berwirausaha bidang makanan dan minuman. Selanjutnya untuk kios-
kios cindera mata juga diperuntukkan bagi warga yang memiliki daya 
kreatif untuk menjajakannya melalui kios-kios tersebut. 
Usaha warung makan dan kios cinderamata yang dibuat oleh 
karang taruna dan ditujukan untuk pemuda-pemudi di Desa Sendangsari 
berjalan sesuai dengan rencana. Dimana biaya pembangunan warung dan 
kios merupakan hasil swadaya masyarakat sekitar, sementara 
pembangunannya merupakan hasil kerja dari para anggota dan pengurus 
karang taruna. Adapun untuk pembagian atas hasil usaha, pihak karang 




pembagian atas hasil usaha ini tidak bersifat baku dan mengikat. Hal ini 
dikarenakan warung dan kios tersebut benar-benar merupakan untuk 
kegiatan sosial dan swadaya, kemudian orang-orang yang menggunakan 
warung dan kios tersebut, benar-benar merupakan orang yang membutuh 
pekerjaan. Sehingga apabila dalam satu bulan tidak terdapat keuntungan, 
maka karang taruna tidak mendapatkan pembagian hasil usaha dibulan 
tersebut. 
Dari hasi wawancara dengan UK diperoleh informasi yakni: 
“Kami pengurus Karang Taruna membagi diri menjadi beberapa 
tim, setiap tim mengurus bagiannya masing-masing. Misal ada 
yang bertugas mengorganisir pedagang-pedagang warung, ada 
yang bagian kios-kios cinderamata, bagian pengurus lahan 
parkiran, dan kolam ikan.” (wawancara dengan saudari UK pada 
29 Maret 2015 pukul 09.50 WIB) 
 
Pembagian tugas yang dilakukan oleh para pengurus merupakan 
cerminan dari bentuk dari kerjasama yang baik oleh Karang Taruna. 
Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani (1994:156) Roucek dan Warren 
mengatakan bahwa kolaborasi berarti bekerja bersama-sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Ia adalah suatu proses sosial yang paling 
dasar. Biasanya, kolaborasi melibatkan pembagian tugas, dimana setiap 
orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya 
demi tercapainya tujuan bersama. 
Kekompakan Karang Taruna dalam membangun kerjasama juga 
diungkapkan oleh HY: 
“Biasanya setelah melakukan tugas sehari-hari seperti memantau 
dan mengunjungi masyarakat di lapangan. Kita langsung kumpul 




salah satu pengurus, kami harus siap membantu.” (wawancara 
dengan HY pada 29 Maret 2015 pukul 11.00 WIB) 
 
Kebersamaan dan kekompakan yang terus dibangun oleh Karang 
Taruna akan memiliki berbagai dampak, salah satunya para pengurus 
yang terjun ke lapangan akan melakukan pekerjaan dengan senang hati 
meskipun tidak mendapatkan imbalan yang sepadan dengan kerja 
kerasnya. 
Kegiatan Karang Taruna dalam menjalankan organisasi dan 
melaksanakan pengembangan usaha ekonomi produktif (UEP) dilakukan 
dengan pembagian tugas/kerja yang sesuai, hirarki organisasi yang jelas, 
dan meminimalisir konflik kepentingan. Dalam perspektif Max Weber, 
terdapat tujuh prinsip dasar yang perlu diterapkan dalam membangun 
organisasi agar dapat mencapai tujuannya. Ketujuh prinsip tersebut 
adalah: 
1) Pembagian Kerja 
Pekerjaan dipecah-pecah sehingga jelas pembagian masing-
masing anggota. 
2) Hirarki kewenangan yang jelas 
Struktur organisasi disusun bertingkat dan memastikan jabatan 
yang lebih rendah berada di bawah supervisi dan kontrol dari yang 
lebih tinggi. Garis komando dan garis koordinasi diciptakan untuk 
meperjelas alur pelaporan diantara anggota organisasi. 




Untuk mengatur perilaku anggota organisasi, perlu disusun 
peraturan dan prosedur formal sebagai sebuah sistem. Poin ini sangat 
relevan dengan besaran organisasi. Semakin organisasi tumbuh besar, 
maka perlu ada formalisasi agar semua hal berjalan standar. 
4) Impersonal 
Tindakan dan keputusan yang berlaku di dalam organisasi 
tidak melibatkan perasaan pribadi. Tidak diperbolehkan konflik 
kepentingan berperan dalam pengambilan keputusan. 
5) Keputusan personalia berdasarkan kemampuan 
Keputusan tentang promosi, seleksi, didasarkan atas 
kualifikasi, keberhasilan atau prestasi. Organisasi harus menciptakan 
merit sistem berjalan secara sesuai. 
6) Adanya jenjang karir bagi anggota organisasi 
Prinsip ini mengasumsikan bahwa keanggotaan organisasi 
seseorang adalah seterusnya (continuous basis). Dengan jenjang karir 
diharapkan anggota dapat mengejar karir dan menjaga komitmen 
terhadap organisasi. 
7) Pemisahan yang jelas kehidupan pribadi dan organisasi 
Dalam organisasi ideal, pengambilan keputusan dilakukan 
semaksimal mugkin berjalan rasional. Artinya, anggota organisasi 
harus dapat memisahkan kehidupan organisasi dan kehidupan 
organisasi. 




Jaringan atau relasi merupakan hal yang sangat penting baik 
didunia aktivis sosial. Dengan memiliki relasi yang luas dan banyak 
berarti akan memudahkan seorang atau kelompok organisasi untuk 
menjalankan kegiatannya. 
Dalam pembahasan mengenai jaringan Karang Taruna baik 
menyangkut kerjasama maupun kemitraan antara lain mengenai: 
kerjasama antar Karang Taruna, kerjasama dengan lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), serta kemitraan dengan pemerintah desa setempat. 
Dalam hal ini Karang Taruna Sejati telah menjalankan penguatan 
jaringan kerjasama dan kemitraan, bapak W menjelaskan: 
“Hubungan Karang Taruna Sejati dengan sumber-sumber luar 
yaitu bekerjasama dengan beberapa LSM di kabupaten Bantul.” 
(wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 2015 pukul 08.30 
WIB) 
 
Jaringan yang dibangun antara Karang Taruna dengan lembaga 
swadaya masyarakat (LSM) yang ada di kabupaten bantul bersifat 
kerjasama, dimana Karang Taruna Sejati dan LSM-LSM tersebut saling 
tolong-menolong apabila salah satu pihak membutuhkan bantuan. 
Adapun dengan pemerintah desa setempat, status hubungan yang 
dibentuk adalah kemitraan. Artinya pemerintah Desa Sendangsari 
menjadikan Karang Taruna Sejati sebagai mitra dalam membina dan 
membangun desa. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila setiap 
kegiatan yang dilaksanakan oleh Karang Taruna Sejati selalu ada 
perwakilan dari pemerintah desa Sendangsari, baik itu dalam tugas dinas 




Dengan merujuk pada hubungan Karang Taruna Sejati dengan 
pemerintah Desa Sendangsari yang berupa hubungan kemitraan, hal ini 
akan memberikan dampak baik kepada keduanya, baik Karang Taruna 
maupun pemerintah desa. Dampak baik dari hubungan kemitraan ini bagi 
Karang Taruna adalah memberikan akses untuk Karang Taruna untuk 
dapat bekerjasama dengan pemerintah desa, baik dalam lingkup 
permohonan pendanaan, izin kegiatan, penyediaan fasilitas yang 
dibutuhkan. Adapun untuk pihak pemerintah desa, dampak baik yang 
diperoleh adalah dalam memajukan dan memberdayakan desa, 
pemerintah desa telah memiliki sumber daya manusia yang melimpah 
yang disediakan oleh Karang Taruna dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan yang diinstruksikan oleh pemerintah desa, baik untuk 
penyuluhan, penyebaran informasi, hingga pelaksaan berbagai kegiatan 
dari pemerintah desa. 
Berikut adalah gambaran mengenai hubungan antara Karang 








Bentuk hubungan antara pemerintah desa dan Karang Taruna 
Pemerintah Desa 
Sendangsari 




Karang Taruna Sejati dan Pemerintah Desa Sendangsari yang 
memiliki hubungan mitra, diharapkan mampu bekerjasama dengan baik 
sehingga tujuan bersama yakni mensejahterakan masyarakat desa 
Sendangsari. 
Penuturan salah satu pegawai pemerintah desa Sendangsari bapak 
Z menjelaskan bahwa: 
“Setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah desa kami 
berusaha untuk selalu melibatkan Karang Taruna Sejati. Misalnya 
dalam kegiatan penyuluhan mengenai tata cara menanggulangi 
bahaya demam berdarah yang beberapa waktu lalu, kemudian 
penyampaian program-program pemerintah desa seperti 
penanaman tanaman dipekarangan rumah warga, dan banyak lagi 
mas. (wawancara dengan bapak Z pada 30 Maret 2015 pukul 
12.00 WIB)” 
 
Hubungan kemitraan yang saling menguntungkan ini diharapkan 
dapat terus berlanjut agar tercipta hubungan simbiosis mutualisme (yang 
sama-sama saling menguntungkan) yang pada akhirnya berdampak baik 
pada masyarakat dan pemuda di Desa Sendangsari. Selain melakukan 
kerjasama dengan LSM dan pemerintah desa, Karang Taruna juga 
menjalin hubungan dengan Karang Taruna lain. 
Berbagai kerjasama dilakukan dengan Karang Taruna lain, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak W: 
“Kami memiliki jadwal khusus untuk kunjungan ke berbagai 
Karang Taruna. Tujuan kunjungan tersebut selain untuk 
bersilaturahim dan memperluas jaringan, kami juga sering berbagi 
pengalaman dan masalah. Selain itu kunjungan tersebut dapat 
juga menjadi semacam studi banding bagi kami, serta untuk 
meminta bantuan jika kami butuh pertolongan dari Karang Taruna 






Studi banding umumnya berfungsi sebagai tolok ukur bagi sebuah 
organisasi, kaitannya yakni untuk melihat sejauh apakah proses dan 
perkembangan yang telah dicapai organisasi. Selain sebagai tolok ukur 
atau pembanding, studi banding juga disebut sebagai patok duga dimana 
sebuah usaha untuk dapat mendorong organisasi untuk menyiapakan 
suatu dasar untuk membangun rencana operasional untuk organisasi. 
Penguatan jaringan dan kerjasama melalui studi banding ini 
sangat baik karena disamping dapat menjadi otokritik terhadap Karang 
Taruna Sejati sendiri, manfaat secara langsung diperoleh adalah Karang 
Taruna Sejati dapat belajar langsung baik dengan bertanya maupun 
pengamatan terhadap Karang Taruna lain. 
Max Weber (Alo Liliweri; 1997) telah membuat sebuah 
rancangan dalam rangka memaksimalkan efektivitas dan efisiensi suatu 
organisasi. Model yang diterapkan Max Weber adalah model organisasi 
birokrasi. Gagasan yang diungkapkan Max Weber merupakan tipe ideal 
yang ada dalam sebuah organisasi yaitu selalu menekankan hubungan 
impersonal, ketaatan dan loyalitas tunggal pada organisasi disertai 
ketetapan hierarki dan wewenang. 
d. Peran Karang Taruna dalam aksi sosial 
Max Weber menjelaskan bahwa tindakan sosial dapat berupa 
tindakan nyata yang diarahkan kepada orang lain, dapat juga berupa 
tindakan yang bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh 




Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan memiliki 
tanggungjawab terhadap kehidupan pemuda diwilayahnya. Sehingga 
tidak mengherankan bahwa indikator berhasil atau tidaknya suatu Karang 
Taruna tercermin dalam kehidupan pemuda di wilayah tempat Karang 
Taruna tersebut berada. Salah satu kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
Karang Taruna Sejati terkait aktivitas kepemudaan adalah 
mengembangkan sarana olah raga, mengaktifkan sanggar kesenian, dan 
berbagai kegiatan yang dibantu oleh Dinas Sosial. 
Dalam wawancara dengan Bapak W, dijelaskan bahwa: 
“Usaha Karang Taruna sejati untuk mengembangkan kemampuan 
pemudanya kita bekerjasama dengan dinas sosial bantul yang 
mendatangkan narasumber sebagai pembicara dalam seminar 
potensi pemuda.” (wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 
2015 pukul 08.30 WIB) 
 
Selain melaksanakan kegiatan sosial khusus bagi para pemuda di 
Desa Sendangsari, Karang Taruna Sejati juga melakukan kegiatan sosial 
untuk masyarakat. Kegiatan sosial yang dilakukan bagi masyarakat 
antara lain pelayanan kesehatan gratis, donor darah, serta santunan untuk 
anak-anak yatim dan orang-orang jompo. 
HY dalam wawancara menjelaskan: 
“Kalau kegiatan untuk masyarakat yang paling sering itu santunan 
untuk anak-anak yatim dan orang-orang jompo. Kalau layanan 
kesehatan seperti pemeriksaan katarak mata ataupun check up 
agak jarang mas, soalnya butuh relawan tenaga medis, sementara 
di Desa Sendangsari maupun di Karang Taruna Sejati tidak ada 
relawan tenaga medis.” (wawancara dengan HY pada 29 Maret 





Sebagai Karang Taruna yang berada di wilayah yang cukup jauh 
dari pusat kota, keberadaan relawan ahli seperti tenaga medis merupakan 
hal yang sulit dijumpai. Sehingga jika ingin melaksanakan kegiatan yang 
membutuhkan relawan yang memiliki kemampuan ahli, pihak Karang 
Taruna harus memiliki perhitungan yang tepat mengenai kegiatan yang 
dilaksanakan dengan melibatkan relawan ahli tersebut. 
Dalam wawancara dengan Bapak W, dijelaskan bahwa: 
Ya, kalau datangin relawan kan kita malu juga kalau tidak ada 
cindera mata atau uang saku mas, sementara uang kas kami kan 
terbatas. Selain itu jumlah peserta yang hadir juga harus kita 
hitung dengan cermat. Jangan sampai udah bikin acara yang 
melibatkan orang-orang luar, terus masyarakat yang hadir sedikit, 
isin-isini ae mas (malu-maluin aja mas).” (wawancara dengan 
bapak W pada 29 Maret 2015 pukul 08.30 WIB) 
 
Untuk itu dalam melaksanakan kegiatan sosial bagi pemuda dan 
masyarakat, Karang Taruna Sejati lebih memilih untuk melaksanakan 
kegiatan yang tidak terlalu banyak melibatkan orang-orang diluar Karang 
Taruna sebagai relawan, karena pihak Karang Taruna harus memikirkan 
jumlah ketersediaan dana yang diberikan apabila terdapat relawan-
relawan ahli. 
Dalam teori aksi yang dikemukakan oleh Parsons, bahwa adanya 
individu sebagai aktor yang berhadapan dengan sejumlah kondisi 
situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam mencapai 
tujuannya. Pada kasus ini terlihat bagaimana Karang Taruna Sejati 




upaya melakukan kegiatan sosial bagi pemuda dan masyarakat di Desa 
Sendangsari. 
e. Peran Karang Taruna dalam kontrol sosial 
Dalam kehidupan masyarakat terdapat berbagai sumber hukum 
yang mengatur kehidupan masyarakat. Undang-undang merupakan 
produk hukum yang diciptakan oleh pemrintah untuk dipatuhi warga 
negaranya. Kemudian syariat agama dihadirkan agar para pemeluk 
agama menaati aturan-aturan dalam agama. Selain undang-undang dan 
syariat agama juga terdapat adat istiadat dan norma, adat istiadat dan 
norma merupakan produk hukum yang diciptakan oleh masyarakat yang 
bersifat lokal. Sehingga nilai-nilai yang dianut dalam adat isitiadat dan 
norma ini dapat berbeda dari satu kelompok masyarakat dengan 
kelompok masyarakat lainnya. 
Pada kasus ini merupakan selah satu tanggungjawab Karang 
Taruna dalam menjaga tata nilai adat istiadat dan norma oleh masyarakat 
di wilayah Desa Sendangsari. Para pengurus Karang Taruna Sejati selain 
wajib menaati adat istiadat dan norma di Desa Sendangsari, juga harus 
dapat membuat pemuda-pemudi di Desa Sendangsari untuk 
menyesuaikan diri hidup dengan aturan berdasarkan adat istiadat dan 
norma yang berlaku. Penyesuaian perilaku yang dilakukan oleh individu 
agar sesuai dengan perilaku mayoritas individu didalam suatu masyarakat 
dikenal dengan istilah konformitas. 




“Seperti yang kita ketahui, kan sekarang era digital mas. Film-
film di televisi banyak membawa pengaruh khususnya bagi 
perilaku para pemuda, untuk itu kami selaku pihak Karang Taruna 
mengajak mulai dari pengurus, anggota, sampai para pemuda 
untuk tidak terpengaruh dengan budaya-budaya luar dan tetap 
memegang budaya sendiri.” (wawancara dengan saudari UK pada 
29 Maret 2015 pukul 09.50 WIB) 
 
Para pemuda banyak meniru perilaku yang ada di televisi, dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya, sekelompok pemuda di sore dan tengah 
malam berkumpul untuk mengadakan balap motor di jalan desa. Dengan 
adanya himbauan yang beberapa kali dilakukan oleh Karang Taruna 
Sejati, hal ini dipatuhi oleh sekelompok pemuda tersebut, meskipun 
hanya sebatas memindahkan tempat berkumpul yang tidak lagi di Desa 
Sendangsari melainkan berpindah ke desa lain. Disamping itu ada begitu 
banyak perilaku menyimpang, seperti beberapa pemuda yang suka 
mencorat-coret tembok sembarangan dengan tulisan-tulisan tidak jelas, 
padahal di Desa Sendangsari terdapat situs yang harus dijaga. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak W, bahwa: 
“Daerah Sendangsari dahulu merupakan wilayah dari Perdikan 
Mangir. Sebagaimana orang umum ketahui bahwa Perdikan 
Mangir dengan pemimpinnya Ki Ageng Mangir merupakan 
wilayah yang sangat kuat pada saat itu, sehingga tidak takluk oleh 
Kerajaan Mataram, maka Perdikan Mangir dibebaskan secara 
otonomi dan pajak oleh kerajaan. Berbeda dengan kebanyakan 
orang, menganggap Ki Ageng Mangir sebagai pemberontak, 
tidak, Ki Ageng Mangir tidak lah seperti itu. Disini kami sangat 
menghormati Ki Ageng Mangir, dan terus menjaga situs-situs 
peninggalannya.” (wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 
2015 pukul 08.30 WIB) 
 
Desa Sendangsari pada zaman dahulu merupakan bagian dari 




pajak yang ditetapkan oleh kerajaan, Mangir adalah nama wilayah atau 
daerah perdikan yang dipimpin oleh pemimpin yang bergelar Ki Ageng 
Mangir) di masa lalu memiliki peradaban sama tuanya dengan Kerjaan 
Mataram (Yogyakarta), dengan adanya perbedaan status yakni antara 
wilayah kerajaan dan wilayah perdikan maka adat istiadat dan norma 
yang ada di wilayah perdikan tidak sepenuhnya sama dengan daerah lain 
yang ada di wilayah kerajaan. 
Dalam pandangan Weber kontrol sosial tidak terlihat secara jelas 
dalam mempengaruhi interaksi. Namun untuk melakukan interaksi 
diperlukannya suatu kesamaan arti terhadap apa yang dikomunikasikan 
oleh individu. Interaksi tentunya tidak akan berjalan sebagaimana 
mestinya jika orang-orang yang saling berinteraksi tidak memiliki 
kesamaan arti. Bahkan perbedaan arti dalam berinteraksi dapat 
menimbulkan permasalahan, contoh yang paling sederhana misalnya, jika 
para orang tua dahulu tidak membolehkan menunjuk dengan 
menggunakan telunjuk, maka para pemuda saat ini tidak sungkan untuk 
melakukannya. Dalam hal ini, Karang Taruna Sejati berperan dalam 
memberikan pemahaman pada masyarakat khususnya para pemuda 
mengenai tata krama yang ada di desa Sendangsari, sehingga akan 
tercipta apa yang disebut Weber sebagai “kesamaan arti”, yang mana 
dampak dari pemahaman yang sama ini adalah kontrol sosial, khususnya 




4. Faktor penghambat dalam upaya Karang Taruna melakukan 
pemberdayaan 
Ketidaksesuaian antara harapan dan hasil merupakan hal yang biasa 
ditemukan dalam setiap upaya atau tindakan. Berbedanya hasil yang didapat 
dengan harapan dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan kedepannya, 
sehingga dapat menjadi suatu pengalaman yang berarti. Hal ini juga 
dihadapi oleh Karang Taruna Sejati dalam perjalanannya melakukan upaya 
pemberdayaan di Desa Sendangsari. 
Dalam kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh Karang Taruna 
Sejati di desa Sendangsari sering mengalami kendala baik yang bersifat 
teknik maupun yang non teknis. Kendala-kendala yang dihadapi oleh 
Karang Taruna Sejati ini menjadi faktor penghambat dalam upaya 
melakukan pemberdayaan. 
Berdasarkan penjelasan dari Bapak W, diketahui bahwa: 
“Kendala yang dihadapi Karang Taruna selama melakukan kegiatan 
sifatnya ada yang beragam, dan ada pula yang itu-itu terus. Kita terus 
untuk belajar agar masalah yang sama tidak berulang, tapi itu cukup 
sulit.” (wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 2015 pukul 
08.30 WIB) 
 
a. Faktor internal pengurus dan anggota karang taruna 
Kendala yang dihadapi oleh Karang Taruna yang bersifat 
beragam berdasarkan penuturan Bapak Wardoyo merupakan kendala 
yang umumnya disebabkan oleh faktor dari kelalaian dan kekeliruan para 
pengurus Karang Taruna Sejati. Faktor ini begitu banyak contohnya, 




pengurus, penjadwalan kegiatan yang tertukar, waktu dan tempat 
pelaksanaan yang tiba-tiba berubah, hingga perseteruan antar pengurus. 
UK bercerita bahwa: 
“Iya, mas pengurus pernah ada yang berantem, mulai dari hal 
sepele semisal tidak mau ikut melaksanakan tugas, sampai 
masalah dimana saling tidak mau menerima gagasan dari 
pengurus lain, terus keluar ndak mau ikut kegiatan lagi.” 
(wawancara dengan saudari UK pada 29 Maret 2015 pukul 09.50 
WIB) 
 
Perseteruan antar pengurus Karang Taruna Sejati bisa dianggap 
hal yang wajar. Karena sebagian pengurus merupakan remaja-remaja 
yang masih memiliki rasa egois yang sangat tinggi. Untuk itu diperlukan 
kepemimpinan yang kuat untuk dapat mengayomi dan memberi 
pengarahan yang tepat agar setiap pengurus menerima dan menjalankan 
instruksi serta tugas dengan baik. Berbeda dengan penuturan pengurus 
dan ketua Karang Taruna, TK sebagai anggota Karang Taruna bercerita: 
“Sebenarnya yang menjadi anggota Karang Taruna Sejati 
awalnya banyak dan semua semangat mas, tapi lama-lama pada 
malas. Ndak tahu kenapa, mungkin karena jenuh atau mungkin 
dipengaruhi anak-anak yang ndak ikut Karang Taruna.” 
(wawancara dengan saudara TK pada 29 Maret 2015 pukul 13.20 
WIB) 
 
Persoalan anggota yang jenuh dengan organisasinya merupakan 
persoalan yang sering dijumpai dalam beberapa kasus. Hal ini bisa terjadi 
karena pengurus kurang mengapresiasi keberadaan anggota, ataupun 
karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna tidak 
sesuai dengan bayangan serta minat para anggota. Pada kasus lain juga 




pengaruh dari luar sebagaimana yang dijelaskan oleh TK. Hal ini 
merupakan segala permasalahan yang sepenuhnya menjadi pekerjaan 
rumah bagi para pengurus Karang Taruna Sejati, agar tidak terjadi 
berulang-ulang sehingga tidak hanya menurunkan semangat anggota 
melainkan juga pengurus. 
b. Faktor pendanaan 
Adapun kendala yang menurut bapak W adalah persoalan yang 
itu-itu saja merupakan faktor penghambat diluar kuasa para pengurus 
Karang Taruna Sejati. Hal seperti ini biasanya berkaitan dengan 
pendanaan, ketersediaan tenaga profesional, sampai tanggapan dari 
masyarakat yang berupa partisipasi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Bapak W, bahwa: 
“Dana Karang Taruna kan terbatas mas, memang ada dana 
bantuan dari pemerintah desa yang sifatnya tetap. Tapi setiap 
kegiatan untuk masalah pendanaan kegiatan kita yang jumlahnya 
cukup banyak, dana tersebut masih saja kurang. Dan pintar-
pintarnya kami selaku pengurus untuk mencari dana tambahan.” 
(wawancara dengan bapak W pada 29 Maret 2015 pukul 08.30 
WIB) 
 
Dalam mengatasi masalah pendanaan ini umumnya diatasi 
Karang Taruna dengan membuat proposal kegiatan yang ditujukan untuk 
pihak-pihak yang ditargetkan mau menjadi donatur ataupun sponsor. 
Selain membuat proposal kegiatan, biasanya pengurus juga bersedia 
urunan meskipun jumlah dana yang terkumpul tidak mencukupi. 




Masalah ketersediaan tenaga profesional dalam melaksanakan 
kegiatan pemberdayaan juga sering terjadi pada Karang Taruna Sejati. 
HY menjelaskan: 
“Kadang misalnya mau bikin acara pelatihan tanaman hidroponik 
mas, kan orang-orang disini bisanya ya menanam biasa. Berbeda 
dengan hidroponik yang menggunakan media tertentu dan cara 
tertentu. Disitu kita kesulitan mencari pemateri yang bisa mengisi 
kegiatan kita mas. Cari-cari di internet adanya minta bayaran 
mahal, terus kita minta tolong pihak dinas sosial.” (wawancara 
dengan HY pada 29 Maret 2015 pukul 11.00 WIB) 
 
Permasalahan ketersediaan tenaga profesional merupakan kendala 
yang sering ditemukan oleh karang teruna, terlebih Karang Taruna yang 
tidak memiliki akses yang baik. Sehingga dalam hal ini pihak Karang 
Taruna memerlukan bantuan pihak ketiga yang memiliki akses untuk 
membantu. Hal ini lah yang dilakukan oleh Karang Taruna Sejati, 
dimana Karang Taruna tidak hanya menjadikan dinas sosial sebagai 
pihak ketiga, melainkan pemerintah desa maupun LSM-LSM juga sering 
diminta pertolongan untuk masalah-masalah seperti ini. 
d. Faktor dukungan masyarakat 
Kendala lainnya yang sering ditemukan adalah tanggapan 
masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna. 
Masyarakat terkadang apatis jika menyangkut hal-hal yang tidak 
berhubungan langsung dengan nafkah atau mata pencaharian mereka. 
MAZ menjelaskan pengalamannya: 
“Kegiatan donor darah dulu sepi peminat mas, banyak yang ndak 
mau datang. Mungkin sosialisasinya yang kurang, mungkin 




ndak penting soalnya ndak dapat apa-apa.” (wawancara dengan 
saudara MAZ pada 29 Maret 2015 pukul 15.00 WIB) 
 
Dalam setiap kegiatannya Karang Taruna harus mampu 
melakukan sosialisasi terlebih dahulu, apalagi jika menyangkut 
masyarakat. Sosialisasi yang baik dan tepat tidak hanya akan 
memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat sehingga mau 
mengikuti kegiatan. Lebih daripada itu, dengan mensosialisasikan 
sesuatu yang baik, maka secara tidak langsung hal itu telah menjadi 
pengetahuan terhadap masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa terdapat berbagai faktor 
yang menjadi penghambat upaya Karang Taruna sejati dalam melakukan 
kegiatan pemberdayaan. Faktor-faktor tersebut meliputi: 1) Internal 
pengurus dan anggota karang taruna; 2) Faktor pendanaan; 3) Faktor tenaga 
profesional; 3) Faktor dukungan masyarakat. 
5. Analisis peran Karang Taruna dalam upaya pemberdayaan pemuda 





Individu    Alat     Tujuan 
Voluntarisme 
Bagan 5 
Alur mengenai pemberdayaan Karang Taruna menggunakan teori aksi 




Dalam teori aksi terdapat beberapa asumsi fundamentas oleh Hinkle 
(dalam Wicaksono, 2006:124): 
a. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan 
dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
b. Sebagai subyek manusi bertindak atau berprilaku untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
c. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
d. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
e. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan uang 
akan, sedang dan telah dilakukannya. 
f. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambil keputusan. 
g. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
rekonstruksi simpatik atau seakan-akan mengalami sendiri (vicarious 
experience). 
Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Weber, bahwa dalam 
berbicara mengenai peranan maka motivasi merupakan sebuah fondasi dan 
indikator. Sehingga konsep peranan dalam teori aksi mencakup beberapa 
sub pokok yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengetahui suatu 




Para individu yang bergabung dalam Karang Taruna sejati memiliki 
tujuan atau motivasi-motivasi tersendiri. Dalam menjalankan tujuan 
tersebut, individu-individu ini memiliki cara alternatif yang berbeda namun 
menghadapi situasi dan konsisi yang sama yakni sebagai anggota Karang 
Taruna. Pada tahapan ini, maka fungsi organisasi akan memainkan perannya 
sehingga tidak terjadi konflik diantara para anggota Karang Taruna. 
Berbicara staus Karang Taruna, berarti terkait dengan kosep relawan 
(voluntarisme). Relawan individu yang secara ikhlas karena panggilan 
nuraninya memberikan apa yang dimilikinya (pikiran, tenaga, waktu, harta, 
dsb) kepada masyarakat sebagai perwujudan tanggung jawab sosialnya 
tanpa mengharapkan pamrih apapun. Para anggota dari Karang Taruna 
Sejati merupakan para relawan yang ingin memiliki peran ditengah-tengah 
masyarkat. 
Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata 
“power” yakni kekuasaan atau keberdayaan. Karenanya ide utama dari 
pemberdayaan adalah konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan kerap 
dikaitkan dengan kemampuan seseorang untuk membuat orang lain 
melakukan apa yang orang tersebut inginkan, terlepas dari keinginan dan 
minat mereka. 
Berkaitan dengan ini pemberdayaan menunjuk pada kemampuan 
orang, khususnya kelompok yang rentan dan lemah sehingga mereka 




yang mana pada akhirnya mereka memiliki kebebasan (feedom), dalam arti 
bukan saja bebas, melainkan yakni: 
a. Mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari 
kebodohan, bebas dari ketertindasan serta bebas dari kesakitan; 
b. Kemudian kebebasan dalam menjangkau sumber-sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan 
memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; 
c. Kebebasan dalam berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 
keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. 
Dengan begitu pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah 
pengembangan (empowerment) atau pembangunan (development). 
Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi dalam paradigma 
pembangunan yang bertumpu pada rakyat (people centred development). 
Strategi ini menyadari pentingnya kapasitas masyarakat untuk 
meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal dalam mewujudkan 
kesejahteraan (Rais, 2010:22). 
Sehingga dengan demikian, apa yang dilakukan oleh para pengurus 
dan anggota Karang Taruna sejati dalam upaya pemberdayaan merupakan 
kegiatan pembangunan yang bertumpu pada masyarkat khususnya para 
pemuda. Dimana Karang Taruna meningkatkan kemandirian dan kekuatan 





Berangkat dari apa yang dikemukakan oleh Drajat Tri Kartono yang 
menjelaskan bahwa terdapat hal-hal mendasaar dan penting yang perlu 
diperhatikan dalam pemberdayaan masyarakat (dalam Prawulandari, 
2011:20): 
a. Pengembangan organisasi/kelompok masyarakat yang dikembangkan dan 
berfungsi dalam mendinamisir kegiatan masyarakat. 
b. Pengembangan jaringan setrategis antar kelompok/organisasi masyarakat 
yang terbentuk dan berperan dalam pengembangan masyarakat. 
c. Kemampuan kelompok masyarakat dalam mengakses sumber-sumber 
luar yang dapat mendukung pengembangan kegiatan. 
d. Jaminan atas hak-hak masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. 
e. Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial 
kelompok-kelompok masyarakat, sehingga berbagai masalah teknis dan 
organisasi dapat dipecahkan dengan baik. 
f. Terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatkannya kesejahteraan hidup 
serta mampu menjamin kelestarian daya dukung lingkungan bagi 
pembangunan. 
Berdasarkan apa yang telah dirumuskan oleh Kartono diatas, Karang 
Taruna Sejati telah melakukan berbagai upaya untuk pemuda di Desa 
Sendangsari, antara lain: 
a. Pengembangan organisasi/kelompok masyarakat yang dilakukan Karang 
Taruna Sejati adalah dengan mengajak/merekrut dan melatih para 




b. Pengembangan jaringan setrategis antar kelompok/organisasi masyarakat 
telah dibentuk baik itu lintas kelompok/organisasi Karang Taruna Sejati 
maupun dengan sesama karang taruna. 
c. Kemampuan kelompok masyarakat dalam mengakses sumber-sumber 
luar yang dapat mendukung pengembangan kegiatan. Dilakukan oleh 
karang taruna dengan menjalin kerjasama baik dengan sesama karang 
taruna lain, menjalin hubungan dengan lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) yang berada disekitar Bantul dan Yogyakarta, hingga dengan 
pemerintah daerah. 
d. Jaminan atas hak-hak masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. 
Diwujudkan oleh karang taruna dengan memberikan hak atas 
pengelolaan kolam pemancingan, pengelolaan area-area pariwisata, 
warung-warung makan dan kios-kios cinderamata yang ada disekitar area 
pemancingan. 
e.  Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial 
kelompok-kelompok masyarakat. Hal ini dilakukan oleh karang taruna 
dengan memberikan pelatihan-pelatihan. 
f. Terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatkannya kesejahteraan hidup 
serta mampu menjamin kelestarian daya dukung lingkungan. 
Diwujudkan karang taruna dengan Usaha Ekonomi Produktif, hal ini 
berjalan dengan baik. Adapun kelestarian budaya dan lingkungan 
dilakukan karang taruna dengan kegiatan bersih desa dan panggung 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yakni dengan melakukan observasi dan 
wawancara, maka diketahui bahwa peran Karang Taruna Sejati dalam upaya 
pemberdayaan pemuda pada bidang wirausaha di Desa Sendangsari antara lain: 
1. Motivasi para pengurus dan anggota melakukan upaya pemerbadayaan 
merupakan sebagai sebuah konsep pengabdian kepada masyarakat 
2. Karang Taruna Sejati melakukan pemberdayaan dengan melukan berbagai 
kegiatan. Mulai dari penguatan organisasi Karang Taruna, Usaha Ekonomi 
Produktif (UEP), jaringan kerjasama dan kemitraan, aksi sosial, hingga 
kontrol sosial. 
3. Kegiatan pemberdayaan ini dibantu pendanaannya oleh pemerintah desa, 
dinas sosial, beberapa donatur, dan juga kas Karang Taruna. 
4. Hambatan dalam melaksanakan pemberdayaan ini berasal dari internal 
maupun eksternal Karang Taruna. 
5. Hasil akhir yang diperoleh para pengurus dan anggota Karang Taruna dalam 
upaya melakukan pemberdayaan ini adalah meningkatkan kemandirian dan 







Kegiatan pemberdayaan melalui pelatihan wirausaha ini sangat baik dan 
sesuai dengan tujuan diadakannya pemberdayaan. Dalam penelitian ini penulis 
akan memberikan saran bagi beberapa pihak, yakni: 
1. Pemerintah Desa 
Partisipasi pemerintah desa masih dirasa kurang dalam mendukung 
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh Karang Taruna Sejati. Dimana 
dukungan yang dapat diberikan kepada kegiatan ini tidak hanya berupa 
dana, melainkan juga fasilitas lain yang dapat berupa tempat pelatihan, 
lahan atau bahan baku yang digunakan sebagai bahan untuk praktik 
pelatihan. 
2. Karang Taruna 
Kegiatan upaya pemberdayaan pemuda melalui kegiatan wirausaha 
ini sangat baik, akan tetapi terdapat kekurangan untuk menciptakan pemuda 
yang mampu menjadi wirausaha. Sebagaimana diketahui upaya 
pemberdayaan ini merupakan hanya langkah awal dalam mengembangkan 
jiwa wirausaha pemuda di Desa Sendangsari, untuk itu diperlukan langkah-
langkah selanjutnya agar tujuan menciptakan masyarakat mandiri dapat 
diwujudkan. 
Untuk itu perlu dilakukan program-program lanjutan sebagai follow 
up kegiatan pelatihan ini. Dimana kegiatannya dapat berupa diskusi tentang 
tata cara manajemen usaha dan pemasarannya. Disamping itu, Karang 




memamerkan maupun memasarkan karya pemuda, baik itu sifatnya off line 
yakni sebuah showroom di Desa Sendangsari maupun yang on line melalui 
situs atau sosial media. 
3. Peneliti selanjutnya 
Pada penelitian ini penulis tidak melakukan kajian lebih dalam 
mengenai potensi Desa Sendangsari. Dimana penulis hanya mencatat 
potensi yang dimiliki Desa Sendangsari berdasarkan informasi dari 
penduduk dan pemerintah desa setempat. Untuk itu saran dari peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti hal yang sama pada objek yang juga sama, 
menurut penulis sekiranya perlu juga melakukan kajian mengenai potensi 
desa, selain yang di dapat dari informasi umum. Sehingga penelitian yang 
dilakukan benar-benar mendalam dan merupakan penemuan baru. Selain itu 
dengan temuan potensi baru akan membuat Desa Sambisari semakin 
potensial untuk dijadikan desa mandiri, disamping hal ini juga akan 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 
Tanggal Observasi: 
Lokasi: 
No Aspek Yang Diamati Keterangan 
1 Kondisi fisik Karang Taruna  
2 Karakteristik pengurus dan anggota Karang 
Taruna 
 
3 Tingkat pendidikan  
4 Tingkat ekonomi  
5 Sikap para pemuda-pemudi terhadap adanya 
organisasi Karang Taruna 
 
6 Keberadaan pemberdayaan pemuda dalam 
program Karang Taruna 
 
7 Program kerja Karang Taruna  
8 Kepedulian antar anggota Karang Taruna  
9 Potensi desa Sendangsari  
10 Aktivitas sehari-hari para pemuda desa 
Sendangsari 
 
11 Potensi dan minat pemuda desa Sendangsari  
12 Kegiatan pemberdayaan oleh Karang Taruna  





A. Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
1. Ketua Karang Taruna Sejati 
Identitas diri 
Nama : Wardoyo 
Umur : 32 Tahun 
Daftar Pertanyaan 
a. Apa motivasi anda untuk menjadi Ketua Karang Taruna Sejati? 
Motivasi menjadi ketua karena sejak awal saya sudah senang 
berorganisasi. Dengan berorganisasi akan lebih mendekatkan dan 
mengakrabkan kita dengan masyarakat, dan juga sebagai modal sosial 
kita bermasyarkat. 
b. Kalau faktor pendorong anda ikut bergabung dengan Karang Taruna 
Sejati? 
Sebagai makhluk sosial, kita perlu memiliki teman dan kerabat yang 
banyak, dengan begitu kita akan mampu bersosialisasi dengan banyak 
orang dari berbagai latar belakang. Selain itu kondisi Desa Sendangsari 
yang saya rasa perlu dimajukan. 
c. Bagaimana sejarah Karang Taruna Sejati? 
Sejarahnya cukup panjang, jadi anda bisa baca di buku profil saja. Secara 
ringkas, sebelum beridirinya Karang Taruna sejati, sudah lebih dahulu 
ada forum silaturahim  pegunungan, karena tidak adanya Karang Taruna 
maka inisiatif muncul untuk membuat Karang Taruna. 




Sama seperti sejarah, visi misi Karang Taruna juga ada di buku profil. 
Tapi visi dan misi saya sebagai ketua sederhana saja bisa membawa 
Karang Taruna ini menjadi lebih baik dari yang sebelum-sebelumnya. 
e. Darimana sumber dana Karang Taruna Sejati? 
Sumber keungan Karang Taruna paling pokok berasal dari ADD, dimana 
besar kecilnya bergantung dari pendapatan daerah. Namun diluar itu 
Karang Taruna juga mendapatkan bantuan dana dari berbagai pihak. 
f. Secara struktural, bagaimana sifat Karang Taruna Sjati? 
Sama seperti Karang Taruna lainnya. Bersifat sosial, membantu kegiatan 
pemuda untuk berkarya. 
g. Bagaimana sistem perekrutan pengurus Karang Taruna Sejati? 
Sistem perekrutan pengurus dilakukan setiap akhir masa pergantian 
pengurus. Kerjasama dengan pemuda (organisasi) pegunungan untuk 
program perekrutan dengan sistem kekeluargaan, dan bekerjasama 
dengan pejabat daerah untuk mesosialisasikan betapa pentingnya sebuah 
organisasi itu dibentuk dalam masyarakat. 
h. Bagaimana peran Karang Taruna Sejati dalam pengembangan usaha 
ekonomi produktif? 
Program Karang Taruna yang pernah kita lakukan adalah pemafaatan 
lahan pariwisata untuk mengembangkan usaha ekonomi produktif, 
contohnya adanya warung-warung makanan maupun cindera mata, 
pengelolaan lahan parkir, dan juga pengelolaan lahan kolam yang 




i. Apa saja program Karang Taruna Sejati dalam usahanya untuk mencapai 
tujuan? 
Banyak hal yang kita lakukan, mulai dari hal sepele seperti memperbaiki 
irigasi hingga semacam program pemberdayaan ini. 
j. Bagaimana Karang Taruna Sejati juga berusaha melakukan usaha 
penguatan potensi dan bakat yang dimiliki oleh pemuda sendiri? 
Usaha Karang Taruna sejati untuk mengembangkan kemampuan 
pemudanya kita bekerjasama dengan dinas sosial bantul yang 
mendatangkan narasumber sebagai pembicara dalam seminar potensi 
pemuda. 
k. Bagaimanakah usaha Karang Taruna Sejati untuk mengembangkan 
kemampuan anggotanya? 
Berbagai macam kita lakukan, mulai dari pelatihan bercocok tanam 
hingga pelatihan-pelatihan yang membutuhkan tenaga profesional seperti 
berkesenian dan fotografi contohnya. 
l. Bagaimana peran Karang Taruna sejati dalam menjalankan kontrol sosial 
masyarakat? 
Daerah Sendangsari dahulu merupakan wilayah dari Perdikan Mangir. 
Sebagaimana orang umum ketahui bahwa Perdikan Mangir dengan 
pemimpinnya Ki Ageng Mangir merupakan wilayah yang sangat kuat 
pada saat itu, sehingga tidak takluk oleh Kerajaan Mataram, maka 
Perdikan Mangir dibebaskan secara otonomi dan pajak oleh kerajaan. 




sebagai pemberontak, tidak, Ki Ageng Mangir tidak lah seperti itu. Disini 
kami sangat menghormati Ki Ageng Mangir, dan terus menjaga situs-
situs peninggalannya. 
m. Bagaimana peran Karang Taruna Sejati dalam usahanya mengembangkan 
organisasi/kelompoknya? 
Dengan terus aktif melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat. Maka 
nanti secara otomatis peran Karang Taruna bagi kelompoknya akan 
terasa. 
n. Bagaimana hubungan Karang Taruna Sejati dalam mengakses sumber-
sumber luar yang dapat mendukung pengembangan kegiatannya? 
Hubungan Karang Taruna Sejati dengan sumber-sumber luar yaitu 
bekerjasama dengan beberapa LSM di kabupaten Bantul. 
o. Secara khusus bagaimana hubungan dengan Karang Taruna lain? 
Kami memiliki jadwal khusus untuk kunjungan ke berbagai Karang 
Taruna. Tujuan kunjungan tersebut selain untuk bersilaturahim dan 
memperluas jaringan, kami juga sering berbagi pengalaman dan masalah. 
Selain itu kunjungan tersebut dapat juga menjadi semacam studi banding 
bagi kami, serta untuk meminta bantuan jika kami butuh pertolongan dari 
Karang Taruna lain. 
p. Umumnya seberapa sering Karang Taruna melakukan pemberdayaan 
bagi anggota maupun pemuda di desa? 
Setiap kepengurusan berbeda-beda, tapi untuk kepengurusan saya, saya 




q. Adakah kendala dari pelaksanaan kegiatan Karang Taruna Sejati? 
Kendala yang dihadapi Karang Taruna selama melakukan kegiatan 
sifatnya ada yang beragam, dan ada pula yang itu-itu terus. Kita terus 
untuk belajar agar masalah yang sama tidak berulang, tapi itu cukup sulit. 
r. Kendala terkait pendanaan? 
Dana Karang Taruna kan terbatas mas, memang ada dana bantuan dari 
pemerintah desa yang sifatnya tetap. Tapi setiap kegiatan untuk masalah 
pendanaan kegiatan kita yang jumlahnya cukup banyak, dana tersebut 
masih saja kurang. Dan pintar-pintarnya kami selaku pengurus untuk 
mencari dana tambahan. 
s. Selain terkait pendanaan adakah kendala lain? 
Ya, kalau datangin relawan kan kita malu juga kalau tidak ada cindera 
mata atau uang saku mas, sementara uang kas kami kan terbatas. Selain 
itu jumlah peserta yang hadir juga harus kita hitung dengan cermat. 
Jangan sampai udah bikin acara yang melibatkan orang-orang luar, terus 
masyarakat yang hadir sedikit, isin-isini ae mas (malu-maluin aja mas). 
t. Adakah manfaat yang anda peroleh dari pengadaan pemberdayaan ini? 
Untuk saya sendiri mungkin tidak, karena belum sekalipun ikut kegiatan 
pemberdayaan kan, karena saya panitia. Tapi dari apa yang saya lihat 
sepertinya teman-teman di desa ini senang dengan adanya pemberdayaan, 
hal itu dapat dilihat dari antusiasme mereka mengikuti pemberdayaan. 





Karena saya seorang ketua dan teman-teman juga merupakan pengurus 
Karang Taruna maka kewajiban kita adalah menjalankan visi dan misi 
dari Karang Taruna itu sendiri. Dimana salah satu implementasi dari visi 
dan misi tersebut ada di pemberdayaan. 
v. Adakah manfaat secara nyata atau dampak nyata dari kegiatan 
pemberdayaan ini bagi desa? 
Secara umum dengan melakukan beberapa kali pemberdayaan kami 
selaku masyarakat desa sering mendapatkan hal-hal baru, baik itu terkait 
alam sekitar, tata cara pengelolaan alam, hingga cara bercocok tanam 
yang benar. Hal itu memang sepertinya sederhana, tetapi anda bayangkan 
jika setiap masyarakat desa mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang 
benar dalam mengelola desanya, maka setiap desa di negara kita akan 
maju. 
w. Apa harapan anda untuk orang-orang diluar Karang Taruna terkait 
kegiatan yang Karang Taruna jalankan? 
Tentu kami berharap semakin banyak partisipasi, tidak mesti berupa dana 
dan tenaga, melainkan memberikan informasi bermanfaat ataupun 
membantu kami dalam melakukan proyek-proyek sederhana di desa 








2. Pengurus Karang Taruna Sejati 
Identitas diri 
Nama : Uswatun Khasanah 
Umur : 24 tahun 
Daftar Pertanyaan 
a. Sejak kapan anda menjadi pengurus Karang Taruna Sejati? 
Sejak tiga tahun yang lalu, tahun 2012. 
b. Apa motivasi anda untuk menjadi pengurus Karang Taruna Sejati? 
Motivasi untuk ikut bergabung dengan Karang Taruna Sejati adalah 
karena ingin aktif dalam membantu para pemuda di Desa Sendangsari 
dan memajukan desa Sendangsari. 
c. Faktor apa yang membuat anda ingin bergabung dengan Karang Taruna 
Sejati? 
Saya melihat beberapa masyarakat di desa Sendangsari masih banyak 
yang hidup susah, kemudian keadaan desa Sendangsari khususnya 
menyangkut alam yang tidak dijaga dan dikelola dengan baik. Untuk itu 
saya melihat Karang Taruna Sejati dapat menjadi motor penggerak 
perubahan. 
d. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Karang Taruna? 
Karang Taruna setiap minggunya harus memiliki aktivitas mas, walaupun 
hanya sekedar kumpul untuk berdiskusi. Setiap akan melakukan kegiatan 




hanya bagi kami para anggota dan pengurus Karang Taruna, tetapi juga 
masyarakat khususnya para pemuda disini. 
e. Bagaimana peran Karang Taruna Sejati dalam pengembangan usaha 
ekonomi produktif? 
Kami pengurus Karang Taruna membagi diri menjadi beberapa tim, 
setiap tim mengurus bagiannya masing-masing. Misal ada yang bertugas 
mengorganisis pedagang-pedagang warung, ada yang bagian kios-kios 
cinderamata, bagian pengurus lahan parkiran, dan kolam ikan. 
f. Bagaimana suasana organisasi dan suasana kerja di Karang Taruna Sejati? 
Kami disini bekerja dengan kerelaan, sehingga diupayakan kami dalam 
setiap berorganisasi dan menjalankan tugas harus dengan rasa senang. 
g. Bagaimana peran anda selama menjadi pengurus Karang Taruna Sejati 
dalam usaha penguatan potensi yang dimiliki anggota? 
Kalau dilihat sejak pertama kali menjadi pengurus, saya ini kan termasuk 
orang baru. Jadi kalau ditanya peran saya bingung, yang jelas saya 
bertugas sebagai divisi kerohanian, anda reka-reka sendiri saja. 
h. Bagaimana usaha anda dalam menciptakan iklim yang memungkinkan 
potensi anggota Karang Taruna Sejati dapat berkembang? 
Jika berkaca pada divisi tempat saya bertugas, maka saya berusaha 
sebaik-baiknya dalam menjalankan aktivitas kerohanian dan selalu 
membangun iklim yang baik disetiap kegiatan Karang Taruna. 
i. Bagaimana peran Karang Taruna Sejati terhadap para pemuda dan 




Macam-macam mas, untuk pemuda kita melakukan pemberdayaan 
dengan melakukan pelatihan dan seminar. Kalau untuk masyarakat 
sifatnya lebih umum, seperti penuyulahn dan sebagainya. 
j. Bagaimana akses Karang Taruna Sejati terhadap pemanfaatan sumber-
sumber lokal? 
Jika pertanyaan ini bersifat ekonomi, maka tidak tepat untuk saya jawab. 
Tapi menyangkut divisi kerohanian, di desa ini ada petilasan Ki Ageng 
Mangir, tentu itu merupakan aset yang dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat menjalankan ritus-ritus tertentu oleh beberapa kalangan. 
k. Bagaimana upaya anda dalam usaha pengembangan dan penguatan 
jaringan strategis antar kelompok/organisasi lain? 
Untuk urusan itu Karang Taruna mempunyai divisi sendiri yakni 
hubungan masyarakat dan divisi pers dan jurnalistik. Sepertinya mereka 
yang lebih tepat dalam menjawab pertanyaan ini. 
l. Bagaimana peran Karang Taruna sejati dalam menjalankan kontrol sosial 
masyarakat? 
Seperti yang kita ketahui, kan sekarang era digital mas. Film-film di 
televisi banyak membawa pengaruh khususnya bagi perilaku para 
pemuda, untuk itu kami selaku pihak Karang Taruna mengajak mulai dari 
pengurus, anggota, sampai para pemuda untuk tidak terpengaruh dengan 
budaya-budaya luar dan tetap memegang budaya sendiri. 





Sebagai bagian dari divisi kerohanian kami merasa sangat baik, karena 
jika ada kegiatan keagamaan maka divisi kami selalu disertakan untuk 
ikut turun tangan. 
n. Apakah yang menjadi hambatan Karang Taruna Sejati dalam 
pemberdayaan pemuda? 
Untuk divisi kerohanian sendiri saya rasa saat ini hambatan belum ada, 
karena kami berada di desa yang cukup nyaman untuk melalukan 
berbagai aktivitas kerohanian. 
o. Pernahkah terjadi konflik didalam Karang Taruna Sejati? 
Iya, mas pengurus pernah ada yang berantem, mulai dari hal sepele 
semisal tidak mau ikut melaksanakan tugas, sampai masalah dimana 
saling tidak mau menerima gagasan dari pengurus lain, terus keluar ndak 
mau ikut kegiatan lagi. 
p. Kendala apa yang sering terjadi di Karang Taruna Sejati? 
Kalau saya mungkin melihatnya lebih kepada kendala keungan. Karena 
setiap kegiatan biasanya membutuhkan dana yang jumlahnya lumayan, 
sementara dana yang kami punya sangat terbatas. 
q. Apa yang menjadi harapan anda sebagai pengurus Karang Taruna Sejati? 
Saya harap Karang Taruna ini terus aktif. 
r. Bagaimanakah sikap anggota terhadap keberadaan Karang Taruna Sejati? 






3. Pengurus Karang Taruna Sejati 
Identitas diri 
Nama : Hajar Yuli 
Umur : tahun 
Daftar Pertanyaan 
a. Sejak kapan anda menjadi pengurus Karang Taruna Sejati? 
Mulai, ikut bergabung tahun 2012, tapi jadi pengurus tahun 2013. 
b. Apa motivasi anda untuk menjadi pengurus Karang Taruna Sejati? 
Alasan ikut bergabung dengan Karang Taruna Sejati adalah karena ingin 
menambah pengalaman dalam berorganisasi. 
c. Faktor apa yang membuat anda ingin bergabung dengan Karang Taruna 
Sejati? 
Sejujurnya, selain setiap hari membantu orang tua di rumah, saya tidak 
memiliki kegiatan lain. Untuk itu daripada saya menganggur tidak ada 
kegiatan, maka saya ikut Karang Taruna Sejati. Dengan ikut Karang 
Taruna saya dapat pengalaman baru. 
d. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Karang Taruna? 
Ada banyak kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna, kadang ada 
kegiatan yang sifat pengerjaannya guyub atau ramai-ramai. Tapi ada 
yang dibagi per divisi gitu. 





Kita disini mengembangkan banyak hal untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat, mulai dari membuat kios-kios sampai kolam ikan. 
f. Bagaimana suasana organisasi dan suasana kerja di Karang Taruna Sejati? 
Biasanya setelah melakukan tugas sehari-hari seperti memantau dan 
mengunjungi masyarakat di lapangan. Kita langsung kumpul saling 
cerita, terus kalau ada masalah di lapangan yang dihadapi salah satu 
pengurus, kami harus siap membantu. 
g. Bagaimana peran anda selama menjadi pengurus Karang Taruna Sejati 
dalam usaha penguatan potensi yang dimiliki anggota? 
Wah, kalau terkait pribadi agak sulit saya jelasin. Soalnya kita bekerja 
berkelompok mas. Tapi ya saya berharap bisa memiliki peran, khususnya 
buat adik-adik anggota Karang Taruna. 
h. Bagaimana usaha anda dalam menciptakan iklim yang memungkinkan 
potensi anggota Karang Taruna Sejati dapat berkembang? 
Saya selalu berusaha untuk memberikan motivasi dan juga memberikan 
contoh yang baik. 
i. Bagaimana peran Karang Taruna Sejati terhadap para pemuda dan 
masyarakat di Desa Sendangsari? 
Kalau kegiatan untuk masyarakat yang paling sering itu santunan untuk 
anak-anak yatim dan orang-orang jompo. Kalau layanan kesehatan 
seperti pemeriksaan katarak mata ataupun check up agak jarang mas, 
soalnya butuh relawan tenaga medis, sementara di Desa Sendangsari 




j. Bagaimana akses Karang Taruna Sejati terhadap pemanfaatan sumber-
sumber lokal? 
Disini kan ada sendang mas, dari situ buat kolam ikan. Contoh lain juga 
banyak misal ada wilayah yang kita gunakan untuk tempat mendirikan 
kios-kios, tempat sebagai obyek wisata, dan sebagainya. 
k. Bagaimana upaya anda dalam usaha pengembangan dan penguatan 
jaringan strategis antar kelompok/organisasi lain? 
Kami sering melakukan kunjungan, studi banding maupun kami juga 
turut berpartisipasi membantu kegiatan Karang Taruna lain. 
l. Bagaimana peran Karang Taruna sejati dalam menjalankan kontrol sosial 
masyarakat? 
Kita disini terus menjalankan tradisi dan menaati segala aturan 
menyangkut tata krama yang sudah diajarkan secara turun temurun. 
m. Bagaimana dukungan masyarakat terhadap keberadaan Karang Taruna 
Sejati? 
Lumayan bagus, walaupun kadang-kadang di kegiatan tertentu 
masyarakat banyak juga yang malas berpartisipasi. hahaha 
n. Apakah yang menjadi hambatan Karang Taruna Sejati dalam 
pemberdayaan pemuda? 
Kalau dari sudut pandang saya sebagai pengurus, ya masalahnya ada di 
pemuda sendiri. Mungkin karena faktor lingkungan juga. 
o. Pernahkah terjadi konflik didalam Karang Taruna Sejati? 




p. Kendala apa yang sering terjadi di Karang Taruna Sejati? 
Kadang misalnya mau bikin acara pelatihan tanaman hidroponik mas, 
kan orang-orang disini bisanya ya menanam biasa. Berbeda dengan 
hidroponik yang menggunakan media tertentu dan cara tertentu. Disitu 
kita kesulitan mencari pemateri yang bisa mengisi kegiatan kita mas. 
Cari-cari di internet adanya minta bayaran mahal, terus kita minta tolong 
pihak dinas sosial. 
q. Apa yang menjadi harapan anda sebagai pengurus Karang Taruna Sejati? 
Harapan saya kedepannya Karang Taruna ini terus aktif dan bermanfaat 
bagi masyarakat desa. 
r. Bagaimanakah sikap anggota terhadap keberadaan Karang Taruna Sejati? 
Yang saya lihat berbeda-beda, hal ini mungkin karena faktor puas atau 







4. Anggota Karang Taruna Sejati 
Identitas diri 






a. Motivasi apa yang membuat anda ikut Karang Taruna? 
Saya ikut Karang Taruna karena sepertinya ikut Karang Taruna ini 
mengaksyikan. 
b. Faktor pendorong apa yang membuat anda ikut bergabung Karang 
Taruna? 
Melihat teman-teman bergabung Karang Taruna salah satunya. 
c. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Karang Taruna? 
Kami anggota-anggota baru sering diajak ikut berdiskusi baik mengenai 
Karang Taruna maupun tentang masyarakat. 
d. Bagaimanakah peran Karang Taruna Sejati dalam usaha pengembangan 
potensi anggota? 
Mereka (para pengurus) biasanya mengadakan kegiatan pemberdayaan, 
salah satunya dengan mengadakan berbagai pelatihan. 
e. Apakah Karang Taruna Sejati telah berperan dalam usaha pengembangan 
kemampuan-kemampuan berorganisasi? 
Sedikitnya, mereka telah memberikan contoh kepada kami bagaimana 
cara pemuda mengorganisasi dirinya dan menjalankan tugasnya. 
f. Bagaimana hubungan anda dengan Pengurus Karang Taruna Sejati? 
Untuk diluar Karang Taruna, kami berteman sebagaimana biasanya, tapi 
jika saat urusan Karang Taruna mereka adalah pemimpin kami. 




Yang saya rasakan adalah kami diberi pengetahuan mengenai 
berorganisasi, menjalankan aktivitas sosial, hingga ilmu-ilmu dari 
kegiatan pelatihan. 
h. Jadi menurut anda pelatihan (pemberdayaan) dari Karang Taruna Sejati 
ini memiliki pengaruh? 
Jelas, sebagaimana saya jelaskan sebelumnya. Banyak ilmu yang kami 
peroleh dari kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Karang Taruna. 
i. Adakah permasalahan yang anda rasakan selama menjadi anggota Karang 
Taruna Sejati? 
Sebenarnya yang menjadi anggota Karang Taruna Sejati awalnya banyak 
dan semua semangat mas, tapi lama-lama pada malas. Ndak tahu kenapa, 
mungkin karena jenuh atau mungkin dipengaruhi anak-anak yang ndak 
ikut Karang Taruna. 
j. Apakah Karang Taruna Sejati telah menjelaskan fungsinya sebagai wadah 
aspirasi para pemuda? Apa harapan anda terhadap Karang Taruna Sejati? 
Sejauh ini iya. Harapan saya terus berjalan, karena saya pribadi juga 
ingin memiliki kesempatan menjadi pengurus Karang Taruna. 
 
 
5. Anggota Karang Taruna Sejati 
Identitas diri 






a. Motivasi apa yang membuat anda ikut Karang Taruna? 
Saya ingin memiliki kegiatan yang bermanfaat diwaktu senggang saya. 
b. Faktor pendorong apa yang membuat anda ikut bergabung Karang 
Taruna? 
Saya bergabung slah satunya karena dorongan dari kakak saya, yang dulu 
pernah jadi pengurus Karang Taruna. 
c. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Karang Taruna? 
Saya sering ikut pengurus mengunjungi Karang Taruna lain, juga sering 
diminta untuk membantu beberapa kegiatan lain. 
d. Bagaimanakah peran Karang Taruna Sejati dalam usaha pengembangan 
potensi anggota? 
Para pengurus kerap mengajak para anggota untuk ikut aktif terlibat 
dalam kegiatan Karang Taruna, hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan dan mengembangkan potensi anggota Karang Taruna. 
e. Apakah Karang Taruna Sejati telah berperan dalam usaha pengembangan 
kemampuan-kemampuan berorganisasi? 
Iya, dasar-dasar berorganisasi dan hal-hal yang penting dilakaukan dalam 
berorganisasi diajarkan selama saya ikut Karang Taruna. 
f. Bagaimana hubungan anda dengan Pengurus Karang Taruna Sejati? 
Seperti dengan saudara sendiri. 




Memiliki banyak teman dan tentunya membuat saya menjadi lebih peduli 
dengan desa saya. 
h. Jadi menurut anda pelatihan (pemberdayaan) dari Karang Taruna ini 
memiliki peran? 
Iya, di Karang Taruna saya belajar bagaimana menjadi pemuda desa yang 
baik dan benar. 
i. Adakah permasalahan yang anda rasakan selama menjadi anggota Karang 
Taruna Sejati? 
Kegiatan donor darah dulu sepi peminat mas, banyak yang ndak mau 
datang. Mungkin sosialisasinya yang kurang, mungkin karena warga juga 
takut darahnya diambil, atau mungkin juga ndak penting soalnya ndak 
dapat apa-apa. 
j. Apakah Karang Taruna Sejati telah menjelaskan fungsinya sebagai wadah 
aspirasi para pemuda? Apa harapan anda terhadap Karang Taruna Sejati? 
Mungkin, saya ndak ngerti. Semoga Karang Taruna terus mampu aktif 












a. Bagaimana hubungan Karang Taruna Sejati dengan pihak Kelurahan 
Sendangsari? 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah desa kami berusaha 
untuk selalu melibatkan Karang Taruna Sejati. Misalnya dalam kegiatan 
penyuluhan mengenai tata cara menanggulangi bahaya demam berdarah 
yang beberapa waktu lalu, kemudian penyampaian program-program 
pemerintah desa seperti penanaman tanaman dipekarangan rumah warga, 
dan banyak lagi mas. 
b. Bagaimanakah peran Karang Taruna Sejati dalam usaha pengembangan 
dan penguatan jaringan strategis antar kelompok/organisasi masyarakat 
sekitar? 
Jujur, kami tidak begitu mengamati gerakan dari berbagai kelompok 
masyarakat, tapi yang kami tahu semua kelompok masyarakat termasuk 
Karang Taruna berjalan beriringan. 
c. Kerjasama apa saja yang telah dilakukan Karang Taruna Sejati dengan 
Kelurahan Sendangsari dalam usaha pengembangan dan penguatan 
potensi pemuda? 
Tentu sebagai pihak dari pemerintah desa, yang kami lakukan 





d. Bagaimanakah dukungan Kelurahan Sendangsari terhadap Karang 
Taruna Sejati usahanya memberikan perlindungan dan jaminan atas hak-
hak pemuda dalam mengelola sumber-sumber lokal? 
Berbagai cagar budaya dan desa wisata memang berada dibawah 
wewenang kami, namun tidak dipungkiri bahwa beberapa diantaranya 
dalam pengelolaan Karang Taruna, tentu hal ini bisa dimanfaatkan 
mereka dengan baik. 
e. Apa harapan anda terhadap Karang Taruna Sejati? 



















Gambar 1  
Wawancara dengan ketua karang taruna sejati (29 maret 2015 : 08.30)  
 
Gambar 2 






Wawancara dengan ketua karang taruna sejati (29 maret 2015 : 08.35) 
 
Gambar 4  
Denah lokasi wisata Desa Sendangsari  
